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ABSTRAK

airun Nisak, (2024) : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Di SMA Negeri 5 Tapung

Nij1w ejdd yeH o

Tejun dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi SMA Negeri 5 Tapung. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy
Eksperiment Design dengan rancangan penelitian Non-Equivalent Control Grub
Desaign. Subjek dalam penelitian ini guru dan siswa kelas XI 1S SMA Negeri 5
i ung, sedangkan objek pada penelitian ini adalah proses pelaksanaan penerapan

del pembelajaran Learning Cycle 7E sebagai usaha dalam meningkatkan hasil
bElajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan sampel 72 siswa menggunakan
teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dengan hasil thitung>ttabel pada taraf signifikasi 5 %
dengan df = 70 terlihat Ttabel sebesar 1,666 yang berarti Thitung > Ttabel
(8.124 > 1,666 ) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Hasil Belajar

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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ABSTRACT

airun Nisak, (2024): The Effect of Learning Cycle 7E Learning Model
toward Student Learning Achievement on Economics
Subject at State Senior High School 5 Tapung

weiydd yeH o

This research aimed at finding out the effect of implementing Learning Cycle 7E
I€arning model toward student learning achievement on Economics subject at

te Senior High School 5 Tapung. It was quasi-experiment research with non-
egtiivalent control group design. The subjects of this research were teachers and
thé eleventh-grade students of 1S at State Senior High School 5 Tapung. The

ject was the implementation process of Learning Cycle 7E learning model as an
effort to increase student learning achievement on Economics subject. 72 students
were the samples selected by using purposive sampling technique. Observation,
test, and documentation were the techniques of collecting data. The technique of
analyzing data was quantitative descriptive with percentage. Based on data
analysis result, it could be concluded that there was a significant effect, and the
results showed that tosserved Was higher than tpe 1.666 at 5% significant level with
df=70 (8.124>1.666), so H, was accepted and Hy was rejected.

Keywords: Learning Cycle 7E Learning Model, Learning Achievement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sudah menjadi kebutuhan pokok umat manusia. Tanpa
pendidikan manusia tak akan mampu bertahan hidup secara normal
ditengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan juga
merupakan investasi masa depan yang sangat penting. Manfaat dari
pendidikan tidak dapat dinikmati secara langsung pada saat itu juga,
melainkan melalui proses yang membutuhkan waktu yang panjang.
Kualitas manusia yang baik, diperoleh dari adanya sistem pendidikan yang
baik dan merupakan bekal yang akan dinikmati pada kehidupan di masa
depan.!

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang
berkualitas akan berpengaruh pada kemajuan diberbagai bidang. Inti dari
sebuah pendidikan adalah proses belajar itu sendiri. Proses belajar tentu
sangat berpengaruh terhadap prestasi siswanya. Proses pembelajaran
dilakukan guna mengembangkan dan menemukan potensi-potensi yang
ada dalam diri siswa dan menghasilkan prestasi siswa yang diharapkan.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dan
peserta didik di kelas. Dalam proses pembelajaran masih berlangsung satu

arah Akibatnya, kurangnya keaktifan siswa yang terkait dengan

1
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rif Rohman. (2009). Memahami Pendidikan dan llmu Pendidikan. Yogyakarta: LaksBang
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pembelajaran dan berpengaruh pada kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Kemudian, dalam proses belajar mengajar tidak
semua siswa mau terlibat aktif dalam pembelajaran. Banyak siswa yang
memilih diam ketika diajak berinteraksi oleh guru dengan memberikan
pertanyaan, kemudian saat guru memberikan siswa kesempatan untuk
bertanya seputar materi yang belum dimengerti, hanya satu atau dua orang
siswa saja yang mengajukan pertanyaan.

Guru sebagai pengelola proses pembelajaran harus dapat
memanfaatkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi. Model
pembelajaran yang menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran sudah sangat bervariasi jenisnya. Berbagai macam model
pembelajaran telah dikembangkan oleh para ahli untuk mengaktifkan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Namun model
pembelajaran tersebut belum digunakan sepenuhnya oleh guru mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Tapung. Metode pembelajaran yang
biasa digunakan yaitu berupa metode ceramah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Tapung melihat bahwa pada saat guru mengajar di kelas terdapat
kendala-kendala yang menjadikan pembelajaran ekonomi belum secara
maksimal. Pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh guru
dengan menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi,
sehingga partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah.

Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran membuat siswa merasa
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bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran ekonomi.
Sikap kritis dari peserta didik belum terlihat saat pembelajaran di kelas.
Masih banyak peserta didik yang belum aktif bertanya dan mengemukakan
pendapat atau menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru saat pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan hasil belajar
peserta didik pada materi pelajaran ekonomi yang diperoleh saat
pembelajaran menyebabkan hasil belajar rendah.

Sebagai bukti rendahnya hasil belajar peserta didik kelas XI, pada
saat observasi telah didapat data yang diperoleh dari sekolah yang
menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
ekonomi sebagai berikut:

Tabel 1.1

Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 5 Tapung Kelas XI-11S Semester

Ganjil Tahun Pelajaran 2023-2024

No Kelas KKM | Jumlah Siswa | <68 | >68 Rata-rata
gl. XIS 1 68 36 14 22 62,94
;fz XIS 2 68 37 2 35 72,4
to5]

E- 3. XIS 3 68 36 6 30 64,52
(=

S

j(cn]
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mber: Data Olahan 2024

Berdasarkan tabel 1.1 hasil belajar ekonomi siswa diatas,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 68 untuk mata pelajaran
ekonomi. Pada kelas XI 1IS 1 dengan siswa sebanyak 36, yang

dinyatakan tuntas adalah 22 siswa dan yang dinyatakan tidak tuntas adalah
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sebanyak 14 siswa, Pada kelas XI IS 2 dengan siswa sebanyak 37, yang
dinyatakan tuntas adalah 35 siswa dan yang dinyatakan tidak tuntas adalah
sebanyak 2 siswa, dan pada kelas XI IIS 3 dengan siswa sebanyak 36,
yang dinyatakan tuntas adalah 30 siswa dan yang dinyatakan tidak tuntas
adalah sebanyak 6 siswa. Dapat dikatakan masih banyak siswa yang gagal
dalam mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan karena saat proses
pembelajaran dilakukan guru masih  menggunakan beberapa model
pembelajaran , diantaranya pendekatan pembelajaran yang masih terfokus
pada peran guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dalam kelas,
dengan ceramah menjadi metode utama dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran masih terpusat pada peran guru sebagai penyedia
pengetahuan kepada siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi
kurang menarik dan membosankan. Sebagian peserta didk tidak fokus,
kurang aktif, kurang antusias dan umumnya kurang kreatif. Hal ini
tercermin dari sikap selama pembelajaran, respon siswa terhadap
pertanyaan dan ketidakmampuan siswa untuk fokus pada pembelajaran
ekonomi dan kurangnya pemahaman peserta didik mengenai materi yang
telah disampaikan oleh guru. Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih
rendah, dengan beberapa siswa menunjukkan perilaku seperti mengganggu
teman saat guru menjelaskan, berbicara, dan sebagainya. Situasi ini
mengakibatkan siswa yang sebenarnya masih kurang memahami materi

pelajaran tidak mencapai hasil belajar yang diharapkan.
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g Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu pengembangan metode
g_ pembelajaran dengan pendekatan inovatif dan kreatif. Dibutuhkan model
g pembelajaran inovatif yang meningkatkan keterlibatan siswa dan
;—r: menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Firman Allah QS.
g Al-Nahl (16) : 125 berbunyi :

D5 bual pa Gl aadala sy ddae yalis AR8a00 dy g dast D) B0
»

Al

P3|

g Artinya : “ serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
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hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik”

Dalam ayat ini, Allah swt menyuruh mewajibkan kepada Nabi
Muhammad saw dan umatnya untuk belajar dan mengajar dengan
menggunakan pembelajaran yang baik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengajar pelajaran ekonomi adalah model
pembelajaran Learning Cycle 7E. Model pembelajaran LC7E terdiri dari
dari beberapa fase atau tahap yaitu elicit (mendatangkan pengetahuan
awal), engagement (mengikutsertakan), exploration (menyelidiki),
explanation (menjelaskan), elaboration (menerapkan), evaluation
(Menilai), dan extend (memperluas/kesimpulan). Model tersebut dapat
menjadikan siswa yang bertanggungjawab atas pelajaran yang
diterimanya baik untuk diri sendiri  ataupun kelompok. Model ini
merupakan model yang berpusat pada siswa. Siswa dapat

mengembangkan ilmu keterampilan yang ada dalam diri masing- masing
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pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Learning
Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Ekonomi di SMA Negeri 5 Tapung”.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian
ini perlu dilakukan penegasan terhadap istilah yang digunakan
1. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

Menurut Desak dan Ni Nyoman learning cycle 7e merupakan
model pembelajaran yang di dalamnya mencerminkan adanya tahapan-
tahapan kegiatan atau rangkaian berupa siklus, sehingga peserta didik
memperoleh kesempatan untuk aktif dan dapat menemukan pengetahuan
dengan sendirinya. Dalam hal ini, learning cycle merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik ( student centered ).2

Dalam penelitian ini model pembelajaran learning cycle 7e dapat
diartikan sebagai salah satu model pemecahan masalah, model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar,
sebagai model yang bertujuan untuk mengarahkan siswa ada pemecahan
masalah yang konkret dan sistematis.
2. Hasil belajar

Hasil belajar mengacu pada kemampuan yang dimiliki siswa

N

TER

-

nery w

esak dan Ni Nyoman, Mengajar Menyenangkan di Sekolah Dasar, Rajawali Pers,2020,hal 123.
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setelah mereka mengalami proses pembelajaran, dalam penelitian ini hasil
belajar mengacu pada nilai kognitif yang dihasilkan oleh siswa
berdasarkan hasil uji post test dengan ketetapan KKM sebesar 68 pada
pelajaran ekonomi.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Masih ada siswa yang tidak fokus dan kurang aktif dalam proses
pembelajaran.
2. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan
kurang mengerti dengan pelajaran yang disampaikan oleh guru.

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti membatasi dan memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran
learning cycle 7e pada materi perpajakan terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi Kelas X1 I1IS SMA Negeri 5 Tapung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
batasan masalah di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah seberapa besar pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS SMA Negeri 5 Tapung tahun

pelajaran 2023-2024 ?
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Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberi manfaat

©

T
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-

© F. Tujuan Penelitian

@)

2 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan
=

—  penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
=

= pembelajaran learning cycle 7e terhadap hasil belajar siswa kelas XI 1IS
Z

(Cf’ SMA Negeri 5 Tapung tahun pelajaran 2023-2024.

w

~ G. Manfaat Penelitian

py

=.

L=

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai model
pembelajaran. Sebagai acuan untuk meningkatkan hasil belajar

siswa dengan adanya model pembelajaran learning cycle 7e.

2. Manfaat praktisi

a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, menyenangkan,
dan mampu menarik perhatian siswa dan cara meningkatkan hasil
belajar siswa.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu memberi jawaban atas
permasalahan yang dihadapi oleh siswa terkait dengan

meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan selama proses
pembelajaran  memiliki peranan penting dalam menentukan
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, pendidik dituntut agar dapat

menggunakan model pembelajaran yang efektif dan efisien yang dapat

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran.

Model pembelajaran menurut Dewey dan Suyanto dalam
penelitian Raja Lottung Siregar adalah rencana atau pola yang bisa kita
gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran
tambahan di luar kelas dan menyusun bahan pelajaran. Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa (1) model pembelajaran merupakan
kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh berbagai materi
pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasar; (2) Model
pembelajaran dapat muncul dalam berbagai bentuk dan variasi sesuai
dengan dasar filosofis dan pedagogis di belakangnya.®

Menurut Istarani dan Intan Pulungan, Model pembelajaran
lalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang
tatap muka dikelas atau pembelajaran tambahan diluar kelas dan dan

untuk menyusun materi pembelajaran, model pembelajaran juga

jrIeAg uelng Jjo AJISIdATU) dTUWR[S] 3}e)§
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aja Lottung Siregar, Memahami Tentang Model, Strategi, Metode, Pendekatan, Teknik dan
Taktik, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 10 No. 1 Januari — Juni 2021, hal. 64

10
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merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh
beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka
dasarnya. *

Menurut Ngalimun maksud dari model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pemebelajaran dikelas, dengan kata lain model
pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan untuk mendesain pola-
pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan untuk menentukan
material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
media (film-film), dan kurikulum.”

Menurut Agus Suprijono dalam penelitian Imelda Darmayanti
Manurung menyatakan bahawa model pembelajaran ialah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
dikelas maupun tutorial. Melalui model pembelajaran guru dapat
membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan,
cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Di dalam model pembelajaran,
terdapat tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas. Pemilihan
model pembelajaran harus disesuaikan dengan hal-hal berikut:

1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sifat

bahan/materi ajar.

2) Kondisi siswa.

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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i ﬁgalimun. (2016). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Presindo, hal. 24
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3) Ketersediaan sarana-prasarana belajar.

Dengan demikian seorang pengajar harus dapat memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan ketiga kriteria
tersebut agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.®

Berdarakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu proses perencanaan yang digunakan oleh
pendidik dalam penyajian materi ajar yang disusun secara sistematis
untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam kelas.

2. Learning Cycle 7E
a. Pengertian Learning Cycle 7E

Model pembelajaran Learning Cycle adalah model
pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis, dimana model
pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum 2013, model
pembelajaran ini menitik beratkan sepenuhnya pembelajarann
berada pada peserta didik (student centered). Model pembelajaran
siklus (learning cycle) ini pertama kali diperkenalkan oleh Robert
Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study/SCIS,
dimana siklus belajar dalam model pembelajaran ini memiliki tiga
tahap yaitu: Eksplorasi, Pengenalan konsep, Penerapan konsep,
sehingga learning cycle merupakan pembelajaran yang memiliki

tahapan- tahapan yang terkonsep dan tertata jelas untuk

6
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elda Darmayanti Manurung, Pengaruh Model Learning Cycle 7E Terhadap Motivasi
Mahasiswa Dalam Pembelajaran Menyimak (Listening), Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 1
Agustus 2018,hal.5
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menjadikan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.’
Learning cycle 3 fase saat ini telah dikembangkan menjadi 5 fase
dan 7 fase. Pada LC 7 fase ini terdiri dari 7 tahap yaitu : elicit,
engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation, dan
extand.®

Menurut Fajaroh dan Desna model pembelajaran learning
cycle adalah serangkaian atau fase serta tahapan-tahapan kegiatan
yang di organisasi sedemikian rupa sehingga harus berperan aktif
agar peserta didik mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang
harus dicapai dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
bersiklus juga sesuai dengan teori belajar yang berbasis
kontruktivis, sehingga efektif dalam proses pembelajaran.’

Menurut Eisenkraft model learning cycle 7E memiliki
tujuan menekankan pentingnya memunculkan pemahaman awal
siswa dan memperluas transfer konsep mengenai materi yang akan
diberikan.®® Menurut Hudojo implementasi learning cycle 7E
dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan kontruktivis yaitu,
siswa diarahkan untuk belajar secara aktif, Siswa dibimbing untuk
bekerja dan berfikir sehingga mereka dapat membangun

pengetahuan berdasarkan pengalaman. Konsep baru dikaitkan

i glena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta:Bumi Aksara), 2016, hal.170
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® Mgalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal. 146.

*Binti, Purbo, Sumarjono,”Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Prestasi

Belajar Fisika dan Sikap IImiah Siswa Kelas X SMAN 7 Malang” Jurnal Penelitian (FMIPA
= Universitas Negeri Malang (UM), 2012), hal.2

%"Dina Nur Adilah Dkk, ‘Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran IPA Terpadu’,

Prosiding Seminar Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika, 6.2 (2015). hal. 214
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dengan pemahaman yang telah ada pada diri siswa sehingga terjadi
kesinambungan. Pembelajaran dilakukan dengan guru menyajikan
pertanyaan atau permasalahan, yang nantinya akan dipecahkan
oleh siswa dengan cara penyelidikan dan penemuan.™
Menurut Mujis dan Reynolds, dalam penelitian Imelda
Darmayanti Manurung, learning cycle 7E merupakan perwujudan
dari filosofi konstruktivisme, dimana pengetahuan dibangun dalam
pikiran pembelajar. Learning cycle 7E pada dasarnya sesuai
dengan teori konstruktivis Vigostky yang menyatakan bahwa
pengetahuan melekat pada tindakan interaksi lingkungan budaya.
Jadi kerja sama yang menjadi dasar dari belajar. Vigostky juga
menekankan adanya hakikat sosial dari belajar dan menyarankan
untuk  menggunakan  kelompok-kelompok belajar  dengan
kemampuan yang berbeda-beda untuk mengupayakan perubahan
konseptual .*?
Pandangan Kontruktivis yang sesuai dengan implementasi

pembelajaran learning cycle yaitu :
1) Pembelajaran harus terfokus pada peserta didik, sehingga

proses pembelajaran secara aktif mempelajari materi dan

saling bekerja sama dalam berfikir, pengalaman peserta didik

menjadi pengetahuan awal pembelajaran.
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U=Ai Nani Munawaroh Dkk, ‘Penerapan Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya’, Jurnal Pena llmiah, 2.1 (2017). hal. 596.
%] oc.Cit, Imelda Darmayanti Manurung, hal.6
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2) Pengalaman awal dari masing-masing peserta didik akan
dikaitkan dengan skema pembelajaran, sehingga akan menjadi
informasi baru bagi peserta didik lainnya.

3) Pemecahan masalah merupakan orientasi pembelajaran yang
berasal dari investigasi dan penemuan.®

Dapat disimpulkan bahwa learning cycle 7E merupakan
proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa,
dimana dalam proses pembelajarannya siswa lebih berperan aktif
dari pada guru dalam proses penerimaan materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

Menurut Eisenkraft, penerapan model learning cycle 7E
meliputi 7 fase yaitu:

1)  Elicit (Mendatangkan pengetahuan awal siswa)

Pada fase ini guru berusaha mengungkap
pengetahuan awal siswa untuk mengetahui sampai dimana
pemahaman awal terhadap materi yang akan dipelajari.
Fase ini dapat dilakukan dengan cara guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang
pengetahuan awal siswa agar timbul gagasan atau ide awal
mereka dan guru dapat mengetahui pengetahuan awal serta

miskonsepsi siswa. Namun pada fase ini guru tidak

nery mysn;ﬁ jrIeAg uelng Jjo AJISIdATU) dTUWR[S] 3}e)§

ris Shoimin,Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar ruzz
Media, 2014), hal.61
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memberitahukan jawaban yang benar dari pertanyaan yang
diajukan.
Engage (Pembangkitan Minat)

Dalam fase ini guru berusaha membangkitkan minat
dan keingintahuan siswa mengenai materi yang akan
dipelajari. Pada fase ini peserta didik dilibatkan dalam
kegiatan yang dapat menumbuhkan minat dan rasa
penasarannya. Fase ini dapat dilakukan dengan
demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang
dapat digunakan untuk membuka pengetahuan siswa dan
mengembangkan minat dan rasa keigintahuan siswa.
Explore (Menyelidiki)

Di fase ini guru membentuk siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil ~kemudian mereka diberi
kesempatan untuk bekerja sama dengan kelompoknya.
Dalam kegiatan kelompok tersebut siswa diminta untuk
menguji prediksi yang telah mereka rumuskan sebelumnya.
Setelah melakukan aktivitas kelompok diharapkan masing-
masing kelompok dapat merumuskan konsepsinya sebagai
hasil eksplorasi yang telah mereka dilakukan.

Explain (menjelaskan)
Pada fase explain siswa diminta  untuk

mempresentasikan dan menjelaskan hasil eksplorasinya di



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

5)

6)

17

dalam diskusi kelas. Guru membimbing siswa untuk
menjelaskan konsep dan prinsip-prinsip ilmiah yang
didapat dari tahap explore dengan bahasa mereka sendiri.
Pada fase ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep-
konsep baru dan terjadi keseimbangan antara konsep baru
yang telah dipelajari dengan struktur kognitif siswa.
Elaborate ( Menerapkan )

Pada fase elaborate siswa berdiskusi untuk
menerapkan atau mengaplikasikan pengetahuan dan konsep
baru yang dipelajari kedalam situasi baru. Siswa
menerapkan pemahaman konsepnya melalui Kkegiatan
pemecahan masalah terhadap masalah-masalah yang nyata
dalam kehidupannya. Penerapan konsep pada fase ini
diharapkan akan meningkatkan pemahaman siswa
mengenai konsep yang mereka pelajari.

Evaluate ( Menilai )

Fase ini diisi dengan mengevaluasi seluruh
pengalaman belajar siswa. Aspek yang dievaluasi pada fase
ini adalah pengetahuan atau keterampilan, aplikasi konsep,
dan perubahan proses berfikir siswa. Evaluasi dapat
dilakukan secara tertulis pada akhir pembelajaran maupun

lisan dalam bentuk pertanyaan selama belajar.
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7)  Extend (Memperluas)

Pada fase extend guru membimbing siswa untuk
mencari hubungan konsep yang mereka pelajari dengan
konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari.**

Menurut ~ Yuliati  dalam  penelitian  Eli  Aprianingsih

mengungkapkan bahwa dalam model pembelajaran learning cycle 7E
terdapat beberapa tahapan model pembelajan yang akan dijelaskan yakni:

1) Fase elicit, Pada fase ini guru dapat mengetahui sampai dimana
pengetahuan awal siswa terhadap pelajaran yang akan
dipelajari dengan memberikan pertanyaan dan motivasi yang
dapat merangsang mengetahuan awal siswa

2) Fase engagement, pada fase ini guru berusaha membangkitkan
minat dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan
diajarkan, guru mengembangkan minat dan motivasi siswa
dengan menunjukkan demonstrasi atau permasalahan sehari-
hari.

3) Fase exploration, pada fase ini guru mendorong siswa untuk
menguji dan membuat hipotesis baru, melakukkan dan
mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat yang
berkembang di kelompok kecil, dan disini guru berperan
sebagai fasilitator dan motivator.

4) Fase explanation, pada fase ini guru mendorong siswa untuk

[
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menjelaskan  konsep dengan kalimat mereka sendiri,
memberikan fakta dan klarifikasi terhadap penjelasannya, dan
mendengarkan penjelasan siswa secara Kritis.

5) Fase elaboration, pada tahap ini siswa diharapkan dapat
menerapkan konsep atau keterampilannya pada situasi baru
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki
konsep-konsep tersebut lebih lanjut dan diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

6) Fase evaluation, tahap ini bertujuan untukmengevaluasi
seluruh pengalaman belajar siswa. Aspek yang dievaluasi yaitu
pengetahuan atau keterampilan, aplikasi konsep,dan perubahan
proses berfikir siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan secara
tertulis maupun lisa pada akhir pembelajaran dalam bentuk
pertanyaan.

7) Fase extand, tahap ini bertujuan untuk merangsang siswa untuk
mencari hubungan antara konsep yang mereka pelajari dengan
konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari.'®

Eti Sulastri menyatakan dalam penelitiannya tahapan-tahapan
model pembelajaran learning cycle 7E dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)  Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa), yaitu fase

untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan awal siswa yang

A2£g uejng jo A3rs1aAtun) dTWIR]S] 3)¥3)S
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Eli Aprianingsih, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap Motivasi
= Dan Hasil Belajar Kimiasiswa Kelas X Sman 1 Brang Rea Tahun Pelajaran 2019/2020,
Jurnal Kimia Dan Pendidikan Kimia. Vol. 2. No. 2. hal. 149-150
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berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.

2) Engage (membangkitkan minat), pada tahap ini guru
berusaha membangkitkan minat siswa tentang topik yang akan
diajarkan.

3)  Explore (mengeksplor), pada tahap ini dibentuk kelompok-
kelompok kecil, kemudian diberi kesempatan untuk bekerja
sama dalam kelompok kecil tanpa pembelajaran langsung dari
guru. Siswa didorong untuk bekerja sama dalam kelompok
untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis baru,
mencoba alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat
yang berkembang dalam diskusi. Guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator.

4)  Explain (menjelaskan), pada tahap ini guru membimbing
siswa untuk menjelaskan hasil eksplorasi mereka. Pada tahap ini
guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan suatu konsep
dengan kalimat/pemikiran sendiri,meminta bukti dan klarifikasi
atas penjelasan siswa, dan saling mendengar secara Kritis
penjelasan antarsiswa dan guru.

5)  Elaborate (menerapkan), tahap ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka. Fase ini
guru memberikan pertanyaan yang lebih rumit (sulit) untuk

membuat siswa menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh.
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6) Extend (memperluas), pada fase extend pengetahuan
diterapkan dalam konteks yang baru dan tidak terbatas pada
elaborate. Fase ini dapat dilakukan dengan mengaitkan konsep
yang dipelajari dengan konsep yang lain.

7)  Evaluate (mengevaluasi), pada tahap evaluasi guru
mengevaluasi hasil belajar siswa.®

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning

Cycle 7E.

Kelebihan dari model pembelajaran learning cycle 7e, yaitu
sebagai berikut:

1) Model Pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan
motivasi belajar karena proses pembelajaran di lakukan secara
aktif.

2) Pembelajaran akan lebih mudah di mengerti karena
pengalaman merupakan sumber materi dari pembelajaran bagi
peserta didik.

3) Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu
yang berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab,
mengaktualisasi dan mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan
yang terjadi.

4) Peserta didik akan lebih memaknai proses pembelajaran.

nery m;sn)]rf[.mz{g ue}[ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1§
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Juni 2018,hal.58-59
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Adapun kekurangan learning cycle 7e, adalah sebagai berikut :

1) Rendahnya Efektivitas pada proses pembelajaran jika
pendidik kurang menguasai langkah-langkah dan materi
pembelajaran.

2) Kreatifitas dan kesungguhan dari pendidik dalam
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran dititikberatkan
pada pendidik.

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan
terorganisasi.

4) Tenaga dan waktu akan lebih banyak dibutuhkan dalam
menyusun rencana dan melaksanakan Pembelajaran.*’

Menurut Ngalimun dalam penelitian Eli Aprianingsih  dkk,

menyatakan dalam penelitiannya dalam model pembelajaran learning
cycle 7e terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam model

pembelajaran learning cycle 7e yaitu:

1) Meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.
2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik.

3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran learning cycle 7e yaitu:

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru Kkurang

menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran.

[
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2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran.

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan
terorganisasi.

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam
menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.*®

Menurut Imelda Darmayanti Manurung, Kelebihan learning cycle

dan implementasi learning cycle merupakan model pembelajaran sesuai
dengan pandangan kontruktivisme yaitu:

1) Peserta didik belajar secara aktif. Peserta didik mempelajari
materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan
dikonstruksi dari pengalaman peserta didik.

2) Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki
peserta didik. Informasi baru yang dimiliki pesera didik berasal
dari interprestasi individu.

3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan
yang merupakan pemecahan masalah.

4) Siswa dapat meningkatkan perbincangan ilmiah mereka,

dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam kelas sains.

=

nery wise
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oc.Cit, Eli Aprianingsih,hal.150
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Kekurangan learning cycle 7e disamping memiliki kelebihan
seperti yang diuraikan diatas, model pembelajaran learning cycle 7e juga
memiliki beberapa kekurangan. Beberapa kekurangan penerapan strategi
ini yang harus selalu diantisipasi diperkirakan sebagai berikut:

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang

menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran.

2) Membutuhkan kesungguhan dan kreativitas guru dalam

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran.

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan

terorganisasi.

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.*®
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil mengarah
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada
individu yang belajar. Perubahan perilaku merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar. Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi

dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan

nery wisdyy JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3)e1S

oc.Cit, Imelda Darmayanti Manurung, hal.6
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yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar
telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.*

Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat
mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat
mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek keterampilan
(affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang
melekat pada diri setiap individu peserta didik.*

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Menurut bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Domain  kognitif mencakup  knowledge
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif
mencakup receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respon),  valuing  (nilai), organization (organisasi), dan

characterization (karakteristik).??
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar
Jenis-jenis hasil belajar menurut Bloom yang secara garis besar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi
dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kawasan
kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus,
penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi ketika
diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Menurut bloom susunan
tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan
sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks
yaitu evaluasi. Enam tingkatan itu adalah pengetahuan (C1),
pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan
evaluasi (C6).

a.) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan seseorang untuk
mengingat kembali tentang nama, istilah, ide, gejalah, rumus-
rumus, dan lain sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan
untuk menggunakannya.

b.)Pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan seseorang
untuk memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan

diingat melalui penjelasan dan kata-katnya sendiri.
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c.) Penerapan (application) yaitu kesanggupan seseorang untuk
menggunakan ide-ide umum, tata cara atau metode-
metode,prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan lain
sebagainya dalam situasi yang baru dan konkret.

d.)Analisis (analysis) yaitu kemampuan seseorang untuk
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara
bagian-bagian tersebut.

e.) Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir memadukan
bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjadi
suatu pola yang baru dan terstruktur.

f.) Evaluasi (evaluation) yang merupakan jenjang berfikir paling
tinggi dalam ranah kognitif menurut taksonomi Bloom.
Penelitian disini adalah kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, atas
beberapa pilihan kemudian menentukan pilihan nilai atau ide
yang terjadi sesuai kriteria yang ada. Kata kerja operasional:
mendukung, menyimpulkan. Contohnya guru mampu menilai
siswa sesuai dengan kategori yang ada.?

2) Ranah Afektif
Krathwohl membagi belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu

penerimaan (merespon rangsangan), partisipasi, penilaian (menentukan

N
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lis, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka, 2015), hal. 56-57.
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pilihan sebuah nilai dari ransangan), organisasi (menghubungkan nilai-
nilai yang dipelajari), dan internalisasi (menjadikan nilai-nilai sebagai
pedoman hidup). Hasil belajar disusun secara berurutan mulai dari
tingkat yang paling rendah hingga yang paling yang paling tinggi. Jadi
ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai
yangkemudian dihubungkan dengan sikap dan perilaku.
3) Ranah Psikomotorik

Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyusun tingkatan dari
hasil belajar psoikomotorik. Hasil belajar disusun berdasarkan urutan
mulai dari yang paling rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi
hanya dapat dicapai apabila siswa telah menguasai hasil belajar yang
paling rendah. Simpson mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik
menjadi enam yaitu, persepsi (membedakan gejala), kesiapan
(menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan), gerakan terbimbing
(menerima model pembelajaran yang dicontohkan), gerakan terbiasa
(melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai kebiasaan), gerakan
kompleks (melakukan serangkaian gerakan secara berurutan), dan
kreativitas (menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan baru yang
orisinil atau asli).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa selama
mengikuti suatu pembelajaran dari tidak tahu menjadi tahu yang

diukur dengan serangkaian instrumen penilaian. Hasil belajar ini juga
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bisa digunakan untuk melihat apakah pembelajaran yang dilakukan
sudah efektif atau tidak.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu sebagai berikut :
1) Faktor internal
a) Minat
Minat merupakan sesuatu yang penting, dan harus dimiliki
ketika kita akan melakukan sesuatu. Jika seseorang tidak memiliki
minat yang tinggi dalam suatu hal,maka ia akan kesulitan dan tidak
tertarik untuk melakukannya. Menurut Slameto minat belajar
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Selain itu menurut
Djamarah minat belajar cenderung menghasilkan presatsi yang
tinggi sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan
prestasi belajar yang rendah. Minat merupakan perubahan energi
dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
b) Bakat
Menurut Semiawan dkk dalam buku karangan Yudrik Jahja
mendefinisikan bahwa bakat merupakan kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih.

Pada dasarnya setiap manusia memiliki bakat pada suatu bidang
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tertentu dengan kualitas yang berbeda-beda. Bakat yang dimiliki
oleh seseorang dalam bidang tertentu memungkinkannya mencapai
prestasi pada bidang ini.
C) Motivasi

Menurut Hartata Motivasi merupakan serangkain usaha
untuk untuk menyiapkan kondisi—kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi merupakan
hal yang penting dan haus dimiliki oleh setiap siswa agar seorang
siswa semangat dalam belajar. Atkinson menyatakan motivasi
adalah sebuah istilah yang mengarah kepada adanya
kecenderungan bertindak untuk menghasilkan satu atau lebih

pengaruh .

2) Faktor eksternal

a) Lingkungan Sekolah

Dalyono menyatakan bahwa sekolah merupakan satu faktor
yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
terutama untuk kecerdasannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa
lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Lingkungan sekolah merupakan tempat dimana para peserta
didik melakukan kegiatan belajar.

Dalam lingkungan sekolah terdapat guru dan kepala
sekolah. Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran,

dimana guru harus memberikan penjelasan terkait sebuah materi
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yang terkadang materi tersebut membutuhkan alat peraga agar
siswa mudah untuk memahami materi yang diajarkan. Selanjutnya
adalah kepala sekolah, peran kepada sekolah yaitu sebagai ketua
atau pemimpin yang bertanggung jawab dan berperan penting
dalam memajukan sebuah sekolah. Salah satu tugas kepala sekolah
yaitu menyediakan fasilitas yang cukup untuk guru dan peserta
didiknya.
b) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan pengaruh utama dan
utama bagi kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang.
Menurut Hurlock salah satu sumbangan keluarga pada
perkembangan anak adalah sebagai perangsang kemampuan untuk
mencapai keberhasilan di sekolah dan kehidupan sosialJadi faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa terlibat sejumlah factor
yang saling mempengaruhi, dimana tinggi rendahnya hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Diantaranya adalah
kemampuan siswa, kualitas pengajaran yang ada disekolah,guru
dan juga dipengaruhi oleh beberapa factor yang bersumber dari

dalam dan dari luar siswa itu sendiri.?
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Indikator Hasil Belajar
Menurut Moore indikator hasil belajar ada tiga ranah, yaitu:

1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman,
pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.

2) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan
menentukan nilai.

3) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement,
generic movement, ordinative movement, creative movement.

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, &
Graham adalah:

1) Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa
mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran
maupun penyampaian informasi.

2) Ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang

berperan penting dalam perubahan tingkah laku.

3) Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri

yang digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek

dalam pengembangan penguasaan keterampilan.?

nery m;snﬁ jrIeAg uelng Jjo AJISIdATU) dTUWR[S] 3}e)§

omroul Fauhah, Analisis Model Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Siswa,
Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP)Volume 9, Nomor 2, 2021,hal.327-328
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4. Materi Ajar : Perpajakan

a. Pengertian pajak

Pajak adalah suatu kontribusi yang wajib dibayarkan oleh
subjek pajak kepada pemerintah, sesuai dengan undang-undang, tanpa
mendapatkan imbalan secara langsung. Pajak merupakan salah satu
sumber pendapatan bagi pemerintah yang digunakan untuk membiayai
berbagai program dan proyek pembangunan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memenuhi kebutuhan
umum.

Pajak memiliki peran penting dalam sistem ekonomi suatu
negara karena tidak hanya sebagai sumber pendapatan, tetapi juga
sebagai instrumen kebijakan ekonomi dan redistribusi kekayaan. Pajak
dapat digunakan untuk mengatur distribusi pendapatan, mendorong
investasi, dan menciptakan kondisi ekonomi yang sehat.

b. Fungsi, manfaat dan tarif pajak
1) Fungsi Pajak:

a) Pengaturan Ekonomi:Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk
mengatur aktivitas ekonomi dengan cara mengontrol
permintaan atau penawaran barang dan jasa. Misalnya,
peningkatan tarif pajak pada barang-barang mewah dapat
mengurangi konsumsi tersebut.

b) Redistribusi Kekayaan: Pajak juga berperan dalam redistribusi

kekayaan. Melalui pajak progresif, di mana tarif pajak
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meningkat seiring dengan tingkat penghasilan, pemerintah
dapat mendukung keadilan sosial dengan mengurangi
kesenjangan ekonomi.

c) Pendanaan Pembangunan: Fungsi utama pajak adalah sebagai
sumber pendapatan bagi pemerintah. Dana yang diperoleh dari
pajak digunakan untuk membiayai berbagai program dan
proyek pembangunan, seperti infrastruktur, pendidikan,

kesehatan, dan layanan publik lainnya.

2) Manfaat Pajak:

a) Pembiayaan Layanan Publik: Pajak menyediakan dana bagi
pemerintah untuk menyelenggarakan layanan publik, seperti
pendidikan, kesehatan, keamanan, dan infrastruktur, yang
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat.

b) Keseimbangan Anggaran: Penerimaan pajak membantu
pemerintah mencapai keseimbangan anggaran. Pembiayaan
yang cukup dari pajak dapat mengurangi kebutuhan untuk
meminjam atau mencetak uang, yang dapat berdampak positif
terhadap stabilitas ekonomi.

c) Pengendalian Inflasi: Pemerintah  dapat menggunakan
kebijakan pajak untuk mengendalikan tingkat inflasi.
Peningkatan tarif pajak dapat mengurangi jumlah uang yang

beredar, membantu mengendalikan inflasi yang berlebihan.
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3) Tarif Pajak:

a) Pengaturan Pendapatan: Tarif pajak dapat dirancang untuk
menyesuaikan beban pajak sesuai dengan tingkat pendapatan.
Tarif pajak progresif, di mana persentase pajak meningkat seiring
dengan tingkat penghasilan, adalah salah satu cara untuk
mencapai keadilan sosial.

b) Insentif Ekonomi: Pemerintah dapat memberlakukan tarif
pajak yang lebih rendah atau bahkan pembebasan pajak pada
sektor-sektor tertentu untuk mendorong investasi dan
pertumbuhan ekonomi di bidang tersebut.

C) Pajak Adil dan Efisien: Tarif pajak harus dirancang dengan
prinsip keadilan dan efisiensi. Kebijakan tarif yang baik harus
mampu memenuhi  kebutuhan fiskal pemerintah  sambil
mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi pada
masyarakat.

Dengan menjalankan fungsi, manfaat, dan tarif pajak secara
bijaksana, pemerintah dapat mencapai tujuan pembangunan ekonomi
dan sosial, serta menjaga keadilan dalam distribusi kekayaan dan

peluang di masyarakat.
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c. Perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya

Perbedaan antara pajak dan pungutan resmi lainnya terletak
pada sifat, tujuan, dan cara pengenaannya. Berikut adalah beberapa
perbedaan utama antara pajak dan pungutan resmi lainnya:
1) Sifat Kewajiban:

a) Pajak:Bersifat wajib dan tidak dapat dihindari. Pembayaran
pajak tidak selalu memberikan imbalan langsung kepada
pembayar pajak. Dikenakan berdasarkan undang-undang
perpajakan yang mengatur jenis, besaran, dan cara pengenaan
pajak.

b) Pungutan Resmi Lainnya: Pungutan resmi dapat bersifat
wajib atau opsional tergantung pada jenisnya. Pembayaran
pungutan resmi dapat dikaitkan dengan penerimaan izin atau
pelayanan tertentu. Pungutan resmi dapat dikenakan berdasarkan
undang-undang atau peraturan terkait, namun tidak selalu dalam
konteks perpajakan.

2) Tujuan Pengenaan:

a) Pajak: Tujuan utama pajak adalah untuk menghasilkan
pendapatan bagi pemerintah. Pajak digunakan untuk mendanai
berbagai program dan kebijakan pemerintah yang bersifat umum,
seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.

b) Pungutan Resmi Lainnya: Tujuan pungutan resmi dapat

bervariasi tergantung pada jenisnya. Pungutan resmi dapat
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dikumpulkan sebagai biaya untuk pelayanan atau izin tertentu,
atau untuk mengatur dan mengontrol suatu kegiatan.
3) Imbalan Langsung:

a) Pajak: Tidak memberikan imbalan langsung kepada
pembayar pajak. Pajak bersifat obligatoris dan pembayar pajak
tidak menerima manfaat atau pelayanan khusus sebagai imbalan
atas pembayaran pajak.

b) Pungutan Resmi Lainnya:Pungutan resmi dapat dikaitkan
dengan pelayanan atau izin tertentu. Pembayar pungutan resmi
umumnya menerima imbalan langsung berupa layanan atau izin
yang sesuai dengan pembayaran yang dilakukannya.

4) Contoh Pungutan Resmi Lainnya:

a) Retribusi: adalah pungutan resmi yang dikenakan sebagai
imbalan atas pelayanan atau izin tertentu, seperti retribusi parkir
atau retribusi izin usaha.

b) Cukai: adalah pungutan resmi khusus yang dikenakan pada
barang-barang tertentu, seperti alkohol, rokok, atau bahan bakar.

c) Bea Masuk dan Bea Keluar: adalah pungutan resmi yang
dikenakan pada barang-barang yang masuk atau keluar dari suatu
wilayah. Meskipun pajak dan pungutan resmi lainnya memiliki
perbedaan, keduanya merupakan instrumen kebijakan fiskal yang
digunakan oleh pemerintah untuk mengumpulkan dana dan

mengatur kegiatan ekonomi.
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d. Asas pemungutan pajak

Asas pemungutan pajak merujuk pada prinsip-prinsip dasar
yang menjadi landasan dalam pengenaan dan penarikan pajak. Asas-
asas ini membentuk dasar hukum dan keadilan dalam sistem
perpajakan suatu negara. Beberapa asas pemungutan pajak yang
umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:

1) Asas Kewajiban dan Keadilan:Pajak harus dikenakan secara adil
dan merata kepada semua warga negara atau entitas yang memiliki
kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan undang-undang. Prinsip ini
menekankan keadilan dalam pembagian beban pajak.

2) Asas Kesamaan: Asas ini menyatakan bahwa pihak-pihak yang
memiliki kemampuan ekonomi yang setara seharusnya membayar
pajak dengan jumlah yang setara pula. Prinsip ini melibatkan adil
dalam pengenaan pajak sesuai dengan kemampuan ekonomi masing-
masing.

3) Asas Kepastian Hukum: Pajak harus dikenakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang jelas dan pasti. Asas ini
menjamin kepastian hukum bagi pembayar pajak, sehingga mereka
dapat mengetahui kewajiban pajaknya tanpa adanya interpretasi yang
bervariasi.

4) Asas Kemanfaatan:Pajak harus memberikan manfaat yang
sebanding dengan jumlah yang dibayarkan oleh pembayar pajak.

Prinsip ini menyiratkan bahwa pemerintah harus memberikan
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pelayanan dan fasilitas publik yang sepadan dengan kontribusi pajak
yang diterima.

5) Asas Kenetralan Pajak: Pajak seharusnya tidak memihak atau
mendiskriminasi  kelompok atau individu tertentu. Asas ini
menekankan keadilan dalam pengenaan pajak tanpa memandang
suku, agama, ras, dan golongan (SARA).

6) Asas Kemudahan dan Efisiensi: Sistem perpajakan seharusnya
dirancang untuk memudahkan proses pengumpulan dan pembayaran
pajak, serta menjaga efisiensi administratif. Hal ini termasuk
penyederhanaan prosedur dan formulir pajak.

7) Asas Kepatuhan Sukarela: Meskipun wajib, pembayaran pajak
seharusnya didasarkan pada kesadaran dan kepatuhan sukarela warga
negara. Asas ini menekankan pentingnya partisipasi aktif dari
masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

8) Asas Kestabilan Ekonomi: Pengenaan pajak seharusnya tidak
merugikan stabilitas ekonomi. Pajak dapat digunakan sebagai
instrumen kebijakan untuk mencapai tujuan makroekonomi tanpa
mengorbankan kestabilan ekonomi.

9) Asas Keseimbangan Pendapatan dan Pengeluaran: Pajak
seharusnya dirancang untuk mencapai keseimbangan antara
penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Prinsip ini membantu

mencegah defisit anggaran yang berlebihan.
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Penerapan asas-asas tersebut menjadi penting agar sistem
perpajakan dapat menciptakan keadilan, keseimbangan, dan kepastian
hukum dalam pengumpulan serta pengelolaan dana pajak.

e. Jenis-jenis pajak

Jenis-jenis pajak dapat dibedakan berdasarkan objek pajak, cara
pengenaan, dan tujuan pengenaannya. Berikut adalah beberapa jenis
pajak yang umum dikenal:

1) Pajak Penghasilan (PPh): PPh adalah pajak yang dikenakan
atas penghasilan yang diperoleh oleh individu, badan usaha, atau
entitas lainnya. PPh dapat dibagi menjadi PPh Pasal 21
(penghasilan pegawai), PPh Pasal 22 (penghasilan lain-lain), PPh
Pasal 23 (penghasilan dari bunga, royalti, sewa, dan lain-lain),
dan PPh Pasal 25 (penghasilan usaha).

2) Pajak Pertambahan Nilai (PPN): PPN adalah pajak yang
dikenakan atas penjualan barang dan jasa. PPN dikenakan pada
setiap tahap produksi dan distribusi barang atau jasa, sehingga
nilai pajak bertambah seiring dengan berjalannya rantai produksi
atau distribusi.

3) Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM): PPnBM
adalah pajak khusus yang dikenakan atas penjualan barang
mewah tertentu. Barang mewah biasanya memiliki nilai jual

tinggi dan dikenakan tarif pajak yang lebih tinggi.
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4) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB): PBB adalah pajak yang
dikenakan atas kepemilikan tanah dan bangunan. Besaran PBB
biasanya ditentukan berdasarkan nilai jual objek pajak atau nilai

jual objek pajak dan njop (Nilai Jual Objek Pajak) tertentu.

5) Pajak Bea Perolenan Hak atas Tanah dan Bangunan
(BPHTB): BPHTB adalah pajak yang dikenakan atas perolehan
hak atas tanah dan/atau bangunan, baik melalui pembelian, hibah,
atau cara lainnya. Tarif pajak BPHTB umumnya berdasarkan
besaran nilai transaksi.

6) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBN-KB): PKB adalah pajak yang
dikenakan atas kepemilikan kendaraan bermotor, sedangkan
BBN-KB adalah pajak yang dikenakan saat terjadi peralihan
kepemilikan kendaraan bermotor.

7) Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan): PPh Badan adalah
pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh oleh badan
usaha atau perseroan. Badan usaha dikenakan PPh Badan
berdasarkan laba bersih atau perbedaan antara pendapatan dan
biaya-biaya yang diperhitungkan.

8) Pajak Sumber Daya Alam: Pajak ini dikenakan atas
eksploitasi dan penggunaan sumber daya alam tertentu, seperti

minyak, gas, dan hasil tambang lainnya.
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9) Pajak Daerah: Pajak ini dikenakan oleh pemerintah daerah
atas kegiatan ekonomi atau kepemilikan properti di wilayah
mereka, termasuk Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak
Hiburan.

10)  Cukai: Cukai adalah pajak yang dikenakan pada barang-
barang tertentu yang memiliki dampak negatif terhadap
masyarakat atau kesehatan, seperti rokok, alkohol, dan bahan
bakar minyak.

Jenis-jenis pajak ini mencerminkan beragam aspek dalam
kehidupan ekonomi dan keuangan sebuah negara. Kombinasi
pajak-pajak ini membantu pemerintah memenuhi kebutuhan
pendapatan serta mencapai tujuan sosial dan ekonomi tertentu.

f. Sistem pemungutan pajak di Indonesia

Sistem pemungutan pajak di Indonesia mencakup berbagai
jenis pajak dan dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak yang
merupakan bagian dari Kementerian Keuangan. Berikut adalah
beberapa aspek utama dari sistem pemungutan pajak di Indonesia:

1) Pajak Penghasilan (PPh): PPh merupakan salah satu
komponen utama sistem perpajakan di Indonesia. Ini mencakup
PPh Pasal 21 (penghasilan pegawai), PPh Pasal 22 (penghasilan
lain-lain), PPh Pasal 23 (penghasilan dari bunga, royalti, sewa, dan
lain-lain), dan PPh Pasal 25 (penghasilan usaha). Tarif PPh dapat

bervariasi tergantung pada jenis penghasilan dan subjek pajak.
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2) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan
Barang Mewah (PPnBM): PPN dan PPnBM dikenakan pada
penjualan barang dan jasa. PPN memiliki tarif standar, sementara
PPnBM dikenakan pada barang mewah dengan tarif yang lebih
tinggi. PPN diperkenalkan sebagai upaya untuk menggantikan
pajak penjualan (PPn) sebelumnya.

3) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB): PBB dikenakan atas
kepemilikan tanah dan bangunan. Besaran PBB dihitung
berdasarkan nilai jual objek pajak atau nilai jual objek pajak dan
njop tertentu.

4) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
(BPHTB):BPHTB dikenakan pada perolehan hak atas tanah
dan/atau bangunan, baik melalui pembelian, hibah, atau cara
lainnya. Tarif BPHTB tergantung pada nilai transaksi.

5) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBN-KB): PKB dikenakan atas kepemilikan
kendaraan bermotor, sementara BBN-KB dikenakan saat terjadi
peralihan kepemilikan kendaraan bermotor.

6) Pajak Daerah:Pajak ini dikenakan oleh pemerintah daerah
dan mencakup berbagai jenis pajak seperti Pajak Hotel, Pajak
Restoran, dan Pajak Hiburan.

7) Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan): PPh Badan

dikenakan atas penghasilan yang diperoleh oleh badan usaha atau
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perseroan.

8) Cukai:Cukai dikenakan pada barang-barang tertentu yang
memiliki dampak negatif terhadap masyarakat atau kesehatan,
seperti rokok, alkohol, dan bahan bakar minyak.

9) Pajak Sumber Daya Alam: Pajak ini dikenakan atas
eksploitasi dan penggunaan sumber daya alam tertentu, seperti
minyak, gas, dan hasil tambang lainnya.

10) Sistem e-Filing dan e-Billing: Pemerintah Indonesia telah
mengimplementasikan sistem e-Filing dan e-Billing untuk
memudahkan  pembayaran  pajak  secara  online  dan
menyederhanakan proses administratif.

Sistem ini diarahkan untuk meningkatkan kepatuhan
perpajakan, transparansi, dan efisiensi dalam pengumpulan pajak di
Indonesia. Meskipun ada perubahan dan perbaikan terus-menerus
dalam sistem, prinsip-prinsip dasar dalam pemungutan pajak di
Indonesia tetap mencakup aspek-aspek keadilan, efisiensi, dan

pemberdayaan masyarakat.

g. Objek dan cara pengenaan pajak di Indonesia

1) Penghasilan:

Objek Pajak: Penghasilan yang diperoleh oleh individu atau
badan usaha dari berbagai sumber, seperti gaji, dividen, bunga,
royalti, dan keuntungan usaha. Cara Pengenaan: Pajak Penghasilan

(PPh) dikenakan pada penghasilan tersebut dengan berbagai
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ketentuan dan tarif sesuai dengan jenis penghasilan.
2) Barang dan Jasa:

Objek Pajak: Penjualan barang dan jasa yang dilakukan oleh
pelaku usaha. Cara Pengenaan: Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
dikenakan pada setiap tahap produksi dan distribusi, sedangkan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) dikenakan pada penjualan
barang mewah.

3) Kendaraan Bermotor:

Objek Pajak: Kepemilikan kendaraan bermotor. Cara Pengenaan:
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dikenakan atas kepemilikan
kendaraan, sementara Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-
KB) dikenakan pada peralihan kepemilikan kendaraan.

4) Tanah dan Bangunan:

Objek Pajak: Kepemilikan tanah dan/atau bangunan. Cara
Pengenaan: Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dikenakan atas
kepemilikan tanah dan bangunan. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan (BPHTB) dikenakan pada perolehan hak atas tanah dan/atau
bangunan.

5) Penghasilan Badan:

Objek Pajak: Penghasilan yang diperoleh oleh badan usaha atau
perseroan. Cara Pengenaan: Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan)
dikenakan atas laba bersih atau perbedaan antara pendapatan dan

biaya-biaya yang diperhitungkan.
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6) Hotel, Restoran, dan Hiburan:

Objek Pajak: Usaha hotel, restoran, dan hiburan. Cara Pengenaan:
Pajak daerah seperti Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan
dikenakan oleh pemerintah daerah pada usaha-usaha tersebut.

7) Sumber Daya Alam:

Objek Pajak: Eksploitasi dan penggunaan sumber daya alam
seperti minyak, gas, dan hasil tambang. Cara Pengenaan: Pajak khusus
pada sumber daya alam yang melibatkan ketentuan-ketentuan khusus

sesuai dengan jenis sumber daya alam tersebut.

B. Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil

Belajar

Menurut Sunarti dkk model learning cycle merupakan suatu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student centered) yang
mengadopsi prinsip konsktruktivisme. Implementasi learning cycle dalam
pembelajaran menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengelola
kelangsungan fase-fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama
perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaan-
pertanyaan arahan dan proses pembimbingan), dan evaluasi. Setiap fase
dalam pembelajaran dengan model learning cycle 7e memfasilitasi
penguasaan konsep dan dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
inferensi, interpretasi dan analisis yang sangat dibutuhkan untuk

menyelesaikan permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran.?®

2

B

nery wigg

unarti dkk, Praktik Baik Pembelajaran Terbaik, Jawa Timur,Delta Pustaka,2021, hal 100.
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Untuk mengatasi masalah dalam pencapaian hasil belajar,
diperlukan penggunaan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu
model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar
adalah learning cycle 7e. Pembelajaran yang terfokus pada peran guru saja
akan menghadapi kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
pengembangan kemampuan berpikir, interpersonal, dan adaptasi. Hal ini
disebabkan oleh minimnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Padahal, berbagai keterampilan ilmiah akan menjadi kebutuhan mereka di
masa depan. Interaksi antara guru dan siswa sangat penting, karena
melalui interaksi tersebut diharapkan siswa dapat membangun identitas
diri. Untuk mencapai tujuan pendidikan dan memenuhi tuntutan zaman
yang mengharuskan siswa memiliki kemampuan berpikir, interpersonal,
dan adaptasi yang baik, serta keterampilan ilmiah yang diperlukan dalam
dunia kerja, diperlukan model pengajaran yang sesuai, salah satunya
adalah model learning cycle 7e.

Hubungan dari kedua variabel ini dapat dikatakan saling
mempengaruhi, seperti yang dinyatakan oleh Eti Sulastri dkk bahwa
terdapat pengaruh model learning cycle 7e terhadap hasil belajar pada
kelas eksperimen menggunakan model learning cycle 7e menunjukkan
peningkatan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
Learning Cycle 7E yang diterapkan pada kelas eksperimenmemiliki

keunggulan yaitu, meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan
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secara aktif dalam proses pembelajaran, mengambangkan sikap ilmiah
siswa dan pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, model pembelajaran
Learning Cycle 7E baik diterapkan karena, membuat guru mengetahui
pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelum memulai pembelajaran,
mengembangkan pembelajaran yang kooperatif dengan suasana belajar
yang positif, terjadi kombinasi atau integrasi pengetahuan baru yang
diterima siswa dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa, siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan baru dengan cara yang berbeda dari situasi
yang telah dipelajari siswa.?’

Stephany Rosinar Hutabarat dan Andri Zainal, juga menyatakan
dalam penelitiannya bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
learning cycle 7e terhadap hasil belajar siswa, karena guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, menemukan dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah mereka pelajari, dan
salah satu yang terpenting model pembelajaran Learning Cycle 7E
memiliki tahap Extend yaitu menghubungkan pelajaran yang telah
dipelajari dengan pelajaran selanjutnya. Hasil uji hipotesis menggunakan
uji t dengan taraf signifikansi oo = 0,05 dan dk = 65. Dari hasil perhitungan
diperoleh t hitung = 4,994 dan t tabel = 1,671, yang berarti bahwa t hitung
>t tabel, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif

penerapan model pembelajaran learning cycle 7e terhadap hasil belajar

nery un%%’!)] JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3)e1S

p.Cit,Eti Sulastri, dkk, hal.64
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siswa pada taraf signifikansi 5%.2

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Noni Fitriah
Pohan bahwa pembelajaran learning cycle 7e berpengaruh terhadap hasil
belajar. Hal ini dapat diketahui dari analisis data model pembelajaran
learning cycle 7e sebagai variabel X memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar. Dimana hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 2,614
sedangkan t tabel sebesar 1,708. Jadi dapat diketahui bahwa r hitung > r
tabel dengan taraf = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran learning cycle 7e berpengaruh terhadap hasil belajar.®

. Penelitian yang Relavan

Penelitian terdahulu yang mendukung, yakni penelitian yang
dilakukan oleh :

1. Rusydan Alfata dan Sa’diatul Fuadiyah, dengan judul “ Pengaruh
Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Materi Psikotropika di SMA Negeri 6 Padang,”.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran learning cycle 7e terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi psikotropika di SMA Negeri 6 Padang. Perbedaan dengan

penelitian ini yaitu tempat penelitiannya SMA Negeri 6 Padang.

nN

2

S (3o A3rsIaATU) dTUWIR]S] d}B}S
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tephany Rosinar Hutabarat Dan Andri Zainal,Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle

7E Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XII Akuntansi SMK  Negeri 1
JorlanghataraTahun Pembelajaran 2017/2018, Jurnal Akuntansi dan Pembelajaran, Vol.
7 No.3,Desember 2018. hal.152

oni Fitriah Pohan,Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e (Lc7e) Terhadap Hasil

Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Smk PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajaran 2019/2020,
hal: 56
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Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti atau variabel
terikatnya yaitu hasil belajar.*

Edi Sarwoko dkk, dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X di
SMA Negeri Jayaloka ““. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA Negeri Jayaloka.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu hasil belajar yang diteliti adalah
fisika dan tempat penelitian yaitu SMA Negeri Jayaloka.. Persamaan
dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti atau variabel terikatnya
yaitu hasil belajar.®*

Mitrayani dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Learning Cycle 7e Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas X Mia Di SMA Negeri 10
Palembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
secara signifikan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap hasil belajar siswa dengan bantuan media power point dan
LKS pada materi keanekaragaman hayati kelas X MIA di SMA
Negeri 10 Palembang tahun ajaran 2017/2018. Perbedaan dengan

penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman

w

usydan Alfata, Sa’diatul Fuadiyah, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

w
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Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Psikotropika di SMA Negeri 6
Padang,Vol 7 No 2 Tahun 2023, hal.17718

di Sarwoko dkk "Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil
BelajarFisika Siswa Kelas X di SMA Negeri Jayaloka ",Jurnal Prespektif Pendidikan Vol
17. No 2 (2023) hal.200
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hayati. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti hasil

belajar.%

D. Konsep Operasional

Untuk memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang
sama antara peneliti dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang
lingkup penelitian ini, maka disusunlah konsep operasional. Konsep
operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel x dan y
diantarnya sebagai berikut :

1. Variabel X ( Model Pembelajaran Learning Cycle 7E)

Model learning cycle 7e adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centere) yaitu elicit (mendatangkan
pengetahuan awal), engagement (mengikutsertakan), exploration
(menyelidiki), explanation (menjelaskan), elaboration (menerapkan),
evaluation (menilai), dan extend (memperluas) yang merupakan tahap-
tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik
dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan berperan aktif.

Adapun Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam model
pembelajaran learning cycle 7e sebagai berikut:

a. Elicit (Mendatangkan pengetahuan awal siswa)
Pada fase ini guru berusaha mengungkap pengetahuan awal siswa

untuk mengetahui sampai dimana pemahaman awal terhadap materi

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

3Z:h‘/Iitrayani dkk,Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pgﬁia Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X Mia Di Sma Negeri 10 Palembang,Jurnal
Pendidikan Biologi VOL 9. NO 1 MEI 2018, hal, 18
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yang akan dipelajari. Fase ini dapat dilakukan dengan cara guru
memberikan  pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang
pengetahuan awal siswa agar timbul gagasan atau ide awal mereka dan
guru dapat mengetahui pengetahuan awal serta miskonsepsi siswa.
Namun pada fase ini guru tidak memberitahukan jawaban yang benar

dari pertanyaan yang diajukan.

b. Engage (Mengajak Dan Menarik Perhatian Siswa)

Fase ini digunakan untuk memfokuskan perhatian siswa, merangsang
kemampuan berpikir serta membangkitkan minat dan motivasi siswa
terhadap konsep yang akan diajarkan. Pada fase ini peserta didik
dilibatkan dalam kegiatan yang dapat menumbuhkan minat dan rasa
penasarannya. Fase ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, diskusi,
membaca, atau aktivitas lain yang dapat digunakan untuk membuka
pengetahuan siswa dan mengembangkan minat dan rasa keigintahuan

siswa.

c. Explore (Mengeksplorasi)

Pada fase ini siswa memperoleh pengatahuan dengan pengalaman
langsung yang berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari Di
fase ini guru membentuk siswa kedalam kelompok-kelompok kecil
kemudian mereka diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan
kelompoknya. Dalam kegiatan kelompok tersebut siswa diminta untuk
menguji prediksi yang telah mereka rumuskan sebelumnya. Setelah

melakukan aktivitas kelompok diharapkan masing-masing kelompok
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dapat merumuskan konsepsinya sebagai hasil eksplorasi yang telah

mereka dilakukan.

d. Explain (Menjelaskan)

€.

f.

Pada fase ini siswa diminta untuk mempresentasikan dan
menjelaskan hasil eksplorasinya di dalam diskusi kelas. Guru
membimbing siswa untuk menjelaskan konsep dan prinsip-prinsip
ilmiah yang didapat dari tahap explore dengan bahasa mereka sendiri.
Pada fase ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep-konsep baru
dan terjadi keseimbangan antara konsep baru yang telah dipelajari
dengan struktur kognitif siswa.

Elaborate ( Menerapkan )

Pada fase elaborate siswa berdiskusi untuk menerapkan atau
mengaplikasikan pengetahuan dan konsep baru yang dipelajari
kedalam situasi baru. Siswa menerapkan pemahaman konsepnya
melalui kegiatan pemecahan masalah terhadap masalah-masalah yang
nyata dalam kehidupannya. Penerapan konsep pada fase ini
diharapkan akan meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep
yang mereka pelajari.

Evaluate ( Menilai )

Fase ini diisi dengan mengevaluasi seluruh pengalaman belajar siswa.
Aspek yang dievaluasi pada fase ini terdiri dari evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif . Evaluasi dapat dilakukan secara tertulis pada akhir

pembelajaran maupun lisan dalam bentuk pertanyaan selama belajar.
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g. Extend (Memperluas)
Pada tahap ini bertujuan untuk berpikir, mencari menemukan dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari. Guru
membimbing siswa untuk mencari hubungan konsep yang mereka
pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari.*®
2. Variabel Y (Hasil Belajar)
Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Ekonomi pada
ranah kognitif. Hasil belajar tersebut diperoleh melalui pre-test
(sebelum dilakukan tindakan) dan post-test (setelah dilakukan

tindakan).

E. Asumsi Dasar dan Hipotesis

1. Asumsi Dasar

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa model
pembelajaran learning cycle 7e dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas
negeri 5 Tapung.
2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah pernyataan prediktif yang diajukan oleh
peneliti sebagai jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian.
Hipotesis menggambarkan hubungan yang diharapkan antara variabel
yang diteliti dan memberikan arahan bagi pelaksanaan penelitian.

Hipotesis seringkali berbentuk pernyataan yang menyatakan adanya

W

nery wisg
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ina Fakhriyah dkk, TPACK Dalam Pembelajran IPA, NEM,2022,hal, 120-123.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen atau quasi
eksperimen, yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Penelitian eksperimen meneliti ada tidaknya hubungan
sebab akibat dan berapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara
memberi perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimen dan
menyediakan kontrol sebagai perbandingan.®
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Kontrol Group
Design. Desain ini sama dengan desain Pretest-Posttest Kontrol Group
Design, yaitu kedua kelompok eksperimen dan kontrol diberikan pretest
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kontrol.*

Pada penelitian ini menggunakan sekelompok subjek penelitian dari
suatu populasi tertentu, kemudian dikelompokkan menjadi kelompok
eksperimen menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan
pada kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional

dengan jumlah jam yang sama.

nery wigp

¥Zugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2012), hal. 72.
$Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2016), hal.79
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@)

<k Tabel 111.1

ol Rancangan Penelitian

€ Kelas Pretest Perlakuan Posttest
= Ke O1 X 02

= Kk O3 - O4
Stmber : Sugiyono

nely exsng NIN Al
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Keterangan :
Ke = Kelas eksperimen

Kk = Kelas kontrol

X = Perlakuan pembelajaran ekonomi menggunakan model pembelajaran

Learning Cycle 7E
O1,3 = Pretest (test awal)

02,4 = Posttest (test akhir)

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Tapung, JI. Karya

Indah, Kec. Tapung, Kabupaten Kampar, Riau 28291. Penelitian ini

dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada saat mata

pelajaran ekonomi.

. Subjek dan Objek

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI SMAN 5

Tapung, sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh model

pembelajaran learning cycle 7e terhadap hasil belajar pada mata pelajaran

ekonomi.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi adalah keseluruhan subjek atau wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas X1 11S SMA Negeri 5

Tapung sebagai berikut :

Tabel 111.2
Jumlah siswa kelas X1 1S SMAN 5 Tapung
No Kelas Jumlah Siswa
1 XI11S 1 36
2 XIS 2 37
3 XIS 3 36
Jumlah 109

Sumber : SMA Negeri 5 Tapung
Sampel adalah bagian dari jumlah subjek dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan nilai rata-rata kelas siswa yang
mendekati sama. Penentuan kelas sampel dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan
sama atau mendekati sama berdasarkan nilai rata-rata kelas XI
1S SMAN 5 Tapung

b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata yang mendekati

Sama.
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Adapun hasil nilai rata-rata siswa kelas XI I1IS SMAN 5 Tapung

sebagai berikut:

Tabel 111.3
Nilai rata-rata siswa kelas XI 11S SMAN 5 Tapung
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
XIS 1 36 62,94
XIS 2 37 72,45
XIS 3 36 64,52

Sumber: SMAN 5 Tapung

Berdasarkan tabel 111.3 di atas dapat ditentukan bahwa sampel
penelitiannya yaitu kelas X1 1IS 1 dan kelas XI 1IS 3. Setelah didapatkan
dua kelas sampel tersebut, maka untuk menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrolnya dengan melakukan undian dari dua kelas tersebut yang
telah dipilih, sehingga dari undian tersebut dapat ditetapkan kelas XI 11S 1
dengan nilai rata —rata 62,94 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 11S 3
dengan nilai rata rata 64,52 sebagai kelas kontrol.

Sampel penelitian ini berjumlah 72 orang siswa,terdiri dari 36
orang siswa kelas eksperimen dan 36 orang siswa kelas kontrol. Pemilihan
ini ditetapkan berdasarkan hasil nilai rata-rata kedua kelas yang hampir
sama vyaitu 62,94 (X1 1IS 1) dan 64,52 (XI IIS 3) yang dapat terlihat dari

tabel dibawah ini :

Tabel 111.4
Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata Kelas
XIS 1 36 62,94 Eksperimen
XIS 3 36 64,52 Kontrol

Sumber : SMAN 5 Tapung
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, dan non

tes. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :

=
—
D
»

Tes digunakan untuk menguji tingkat hasil belajar siswa yaitu siswa
mengetahui dan paham pada saat pembelajaran ekonomi dan peningkatan
nilai siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakuan, baik pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran learning cycle 7e dan kelas yang
tidak menggunakan model pembelajaran learning cycle 7e.

2. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak
geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran ekonomi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi data penelitian, digunakan untuk memperoleh data-data
yang berkaitan dengan masalah pengaruh model pembelajaran learning
cycle 7e terutama pada hasil belajar siswa. Dokumen yang digunakan
sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu RPP dan daftar nilai siswa.

Data tambahan lainnya diperoleh dari foto yaitu foto siswa saat melakukan
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KBM mata pelajaran ekonomi serta profil sekolah dan juga sarana
prasarana yang ada disekolah.
G. Analisis Instrumen Tes
1. Uji Validitas
Soal dianggap valid jika dapat mengukur dengan tepat apa yang ingin

diukur. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan materi pelajaran ekonomi

Y e)sng Nin Allw eydioyeHq @

yang diajarkan kepada siswa kelas XI. Validitas suatu tes dinilai berdasarkan
Kk

- kriteria sebagai berikut :

nel

a. Apakah bahan-bahan tes tes tersebut sesuai dengan kurikulum.
b. Apakah tes tersebut mencakup materi-materi yang telah diajarkan oleh
guru.®
Berdasarkan pernyataan tersebut, Sudijono juga mengungkapkan
bahwa tingkat validitas ini tes hasil belajar dapat dianggap tinggi jika setiap
item soal sejalan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan
relevan dengan materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum. Tingkat

validitas tersebut sesuai dengan konsep validitas isi. Kriteria pengujian

] dTure|sy 23elg

validitas tersebut meliputi :
a. Jika rxy > rabel maka item soal dinyatakan valid

b. Jika rxy < rtapel maka item soal dinyatakan tidak valid.*’

Lehg ueyng jo A}rsraAru

w

rikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:Rineka
Cipta. hal 67

I
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37%udijino,Anas.ZOll.Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. hal 164
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Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas item, yang

19 )3BeH @

.menggunakan aplikasi SPSS ver 23. Peneliti melakukan uji validitas

instrumen tes dengan jumlah subjek penelitian yaitu sebanyak 30 siswa yang

lw eyd

— memeiliki derajat kebebasan (N-2) 30-2=28 dengan taraf signifikan 5%
=
Esehingga didapat nilai r tabel 0,3610. Adapun hasil analisis dari butir soal
Z

(Cf’ sebagai berikut :

w
a Tabel 111.5
- Rekapitulasi hasil uji validitas instrumen tes
=l Nomor soal r-tabel Rxy Status butir soal
c 1 0,3610 0,560 Valid
2 0,3610 -0,058 Tidak valid
3 0,3610 0,560 Valid
4 0,3610 0,580 Valid
5 0,3610 0,451 Valid
6 0,3610 -0,026 Tidak valid
7 0,3610 -0,223 Tidak valid
8 0,3610 0.238 Tidak valid
9 0,3610 0,519 Valid
10 0,3610 0,386 Valid
11 0,3610 0,655 Valid
] 12 0,3610 0,016 Tidak valid
= 13 0,3610 0,000 Tidak valid
i 14 0,3610 0,316 Tidak valid
5 15 0,3610 0,367 Valid
z 16 0,3610 0,672 Valid
A 17 0,3610 0,749 Valid
5 18 0,3610 0,556 Valid
= 19 0,3610 0,591 Valid
e 20 0,3610 0,115 Tidak valid
) 21 0,3610 -0,269 Tidak valid
s 22 0,3610 -0,115 Tidak valid
™ 23 0,3610 0,086 Tidak valid
< 24 0,3610 0,632 Valid
= 25 0,3610 0,545 Valid
= 26 0,3610 -0,058 Tidak valid
& 27 0,3610 0,704 Valid
= 28 0,3610 0,422 Valid
& 29 0,3610 0,250 Tidak valid
30 0,3610 0,601 Valid

nery wise
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g Nomor soal r-tabel Rxy Status butir soal
= 31 0,3610 0,646 Valid

= 32 0,3610 0,522 Valid

=l 33 0,3610 0,557 Valid

= 34 0,3610 0,231 Tidak valid

3 35 0,3610 0,447 Valid

i 36 0,3610 0,075 Tidak valid

A 37 0,3610 0,428 Valid

= 38 0,3610 0,494 Valid

o 39 0,3610 0,550 Valid

c 40 0,3610 0,550 Valid
Stmber : Olah data 2024

1]

A Hasil analisis Validitas buitr soal sebanyak 25 butir soal dinyatakan valid (rxy

nel

>Tabel = 0,3610) dengan persentase 62,5% sedangkan 15 butir soal dinyatakan
tidak valid (rxy < rtavel = 0,3610) dengan persentase 37,5%.

2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai
indikator dari variabel atau konstruk.Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan
te;tfap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika

nf§nghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.

8
Attapun kriteria besarnya koefisien reabilitas sebagai berikut:*®

c

- Tabel 111.6

c Kriteria Besarnya Koefisien Reabilitas
& Nilai R11 Keterangan
) 0,00 sampai 0,20 Sangat Rendah
z 0,20 sampai 0,40 Rendah

gﬁ 0,40 sampai 0,60 Agak Rendah
b 0,60 sampai 0,80 Cukup

= 0,80 sampai 1,00 Tinggi

@) Sumber : Sudijono

o)

j+¥]

"t

=

=

|

1P

bid,hal 165
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Sumber : Olahan Data 2024

@)

g Hasil analisis Realibilitas yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS
-
Ver.23 terhadap soal pilihan ganda memilki indeks reliabilitas sebagai berikut :
@)

= Tabel 111.7

= Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas Instrumen

= Reliability Statistics

=

c Cronbach's

= Alpha N of Items

w

= 832 40

w

-~

1]

=

j4Y]

L=

Berdasarkan kriteria yang digunakan maka dapat disimpulkan
bahwa reliabilitas soal tersebut memiliki reliablitas yang tinggi (reliable)
karena nilai indek reliablitas lebih besar dari 0,8.

3. Uji Tingkat Kesukaran

Menurut Arikunto, tingkat kesukaran soal dapat diukur dengan menggunakan
rumusan tertentu. Tingkat kesukaran soal adalah suatu angka yang
n§ngindikasikan tingkat kesulitan atau kemudahan suatu soal. Soal yang baik
a;;alah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. **Adapun rumus

bo¥]
yﬁng digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

B
P=—
JS

Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul

JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

M J1IeAg uelng jo A}IsIaAru)

b

W

nery wise

-
.

p.Cit, Arikunto, Suharsimi. hal 208
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©
g Untuk menafsirkan tingkat kesukaran butir tes menggunakan kriteria
-
sébagai berikut :*°
o
2 Tabel 111.8
= Interprestasi tingkat kesukaran butir soal
= Besar P Interpretasi
é 0,00 > P <0,30 Sukar
= 0,30>P <0,70 Sedang
i 0,70 >P < 1,00 Mudah
=
% Sumber : Sudijono
-~
1]
m - -g= - - -
o~  Tingkat kesukaran dapat dilihat pada nilai P adalah indeks kesukaran
L=

pada hasil output perhitungan Hasil dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian

yaitu butir soal yang memiliki tingkat kesukaran antara P = 0,00-0,30

dikategorikan sukar, butir soal yang memiliki tingkat kesukaran antara P = 0,30-

0,70 dikategorikan sedang, sedangkan butir soal yang memilki tingkat kesukaran

antara P = 0,70-1,0 dikategorikan terlalu mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran

butir soal yang dilakukan sebagai berikut:

b

4

p.Cit Sudijono. Hal 165

nery wise

f+¥]

® Tabel 111.9

@ Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

g Nomor soal Tingkat kesukaran Status butir soal
=5 1 0,67 Sedang
c 2 0,10 Sukar
=1 3 0,67 Sedang
= 4 0,63 Sedang
@ 5 0,53 Sedang
< 6 0,10 Sukar
e 7 0,53 Sedang
7)) 8 0,20 Sukar
= 9 0,50 Sedang
= 10 0,60 Sedang
W 11 0,57 Sedang
> 12 0,57 Sedang
3 13 0,67 Sedang
=
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nery wisey jureAg uejng jo A3

Nomor soal Tingkat kesukaran Status butir soal
14 0,53 Sedang
15 0,60 Sedang
16 0,53 Sedang
17 0,53 Sedang
18 0,43 Sedang
19 0,33 Sedang
20 0,50 Sedang
21 0,50 Sedang
22 0,50 Sedang
23 0,50 Sedang
24 0,33 Sedang
25 0,40 Sedang
26 0,50 Sedang
27 0,57 Sedang
28 0,53 Sedang
29 0,50 Sedang
30 0,67 Sedang
31 0,37 Sedang
32 0,47 Sedang
33 0,50 Sedang
34 0,50 Sedang
35 0,77 Mudah
36 0,23 Sukar
37 0,70 Mudah
38 0,60 Sedang
39 0,63 Sedang
40 0,63 Sedang

Sumber : Olahan Data 2024

66

- Hasil analisis dari Tingkat Kesukaran butir soal sebanyak 2 butir soal

ategorikan mudah (P = 0,70-1,0), 34 butir soal termasuk kategori sedang (P =

0-0,70) dan untuk kategori sukar (P = 0,00- 0,30) sebanyak 4 butir soal.
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— 4. Uji Daya Pembed

o 4. Uji Daya Pembeda

-

© Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
@)

sBwa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Untuk mengetahui

daya pembeda pada butir soal, digunakan rumus sebagai berikut :
-~

Keterangan:

BA = jumlah kelompok atas yang menjawab benar

Nely e3sng NIN

BB = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
JA = jumlah peserta kelompok atas

JB= jumlah peserta kelompok bawah

D = angka indeks diskriminasi item

Adapun indeks daya pembeda yang digunakan adalah sebagai berikut :**

Sumber : Sudijono

7 Tabel 111.10

53 Klasifikasi Daya Pembeda

o Indeks Daya Pembeda | Kiriteria
@ 0,70 >D<1,00 Baik sekali
B 0,40 >D <0,70 Baik
E. 0,20 > D < 0,40 Cukup
= 0,00 >D <0,20 Jelek
=

<

L

s

<

Nilai daya beda butir soal dapat dilihat menggunakan koefisien biserial

=]

-

(Rpbis). Daya pembeda mempunyai Kisaran nilai -1 sampai dengan 1. Nilai
&

p§§itif menunjukkan bahwa peserta tes yang menjawab benar dari butir soal
L]

nﬁa_mpunyai skor relatif tinggi dalam tes tersebut.

Lo oY

N

“&lbid. hal 166

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

® 3eH @

o

nely e)sns Nin !iw ejd

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

=
[
[

Tabel 111.12

Hasil analisis dari daya pembeda yang telah dilakukan adalah sebagi

Rekapitulasi Daya Pembeda Instrumen Tes

Nomor soal Daya pembeda Status butir soal

1 0,52 Baik

2 -0,20 Sangat jelek
3 0,52 Baik

4 0,53 Baik

5 0,40 Baik

6 -0,07 Sanagt jelek
7 -0,30 Sangat jelek
8 0,19 Jelek

9 0,47 Baik

10 ,033 Cukup
11 0,62 Baik

12 -0,06 Sangat jelek
13 -,007 Sangat jelek
14 0,25 Cukup
15 0,30 Cukup
16 0,63 Baik

17 0,72 Sangat baik
18 0,50 Baik

19 0,54 Baik

20 0,40 Baik

21 -0,33 Sangat jelek
22 -0,19 Sangat jelek
23 0,01 Jelek

24 0,59 Baik

25 0,50 Baik

26 -0,13 Sangat jelek
27 0,67 Baik

28 0,36 Cukup
29 0,19 Jelek

30 0,56 Baik

31 0,60 Baik

32 0,47 Baik

33 0,50 Baik

34 0,20 Cukup
35 0,40 Baik

36 0,05 Jelek

37 0,38 Cukup
38 0,44 Baik
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Nomor soal Daya pembeda Status butir soal
39 0,50 Baik
40 0,50 Baik

llw e}dio yeH @

Sumber : Olahan Data 2024

Hasil analisis dari Daya Pembeda butir soal sebanyak 20 butir soal

dgategorikan baik (Rpbis = 0,40-0,70), 6 butir soal dikategorikan cukup (Rpbis =

0,?;)0-0,40), 5 butir soal dikategorikan jelek (Rpbis = 0,00-0,20), 8 soal dinyatakan

sa:pgat jelek (Rpbis = Negatif) sedangkan 1 butir soal yang masuk dalam kategori

)

sapgat baik.

QO

< H. Teknik Analisa Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah teknik analisis data statistik komparatif, yaitu

teknik membandingkan hasil tes kelompok eksperimen dengan hasil

tes kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji "t", yaitu uji statistik

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

a. Uji Normalitas

dengan menggunakan uji chi-square ( X?).

dibandingkan berbeda tergantung perlakuannya.

yang digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel yang

Uji normalitas merupakan pengujian yang mengukur apakah data
kita mempunyai distribusi normal sehingga dapat digunakan dalam

statistik parameterik. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan
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Rumus yang digunakan adalah :

3o~ fw)

XZ
fn

Keterangan:

X?2=nilai chi-kuadrat

F,= frekuensi pengamatan (frekuensi empiris)

Fy = Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

standar:

X2 hitung < Xeaper Data kemudian mengikuti distribusi normal

X2 hitung = Xeaper Maka data tiadak akan berdistribusi normal.

Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan SPSS ver 23. Aturan untuk menentukan sebaran data
normal atau tidak adalah jika Sig > 0,05 maka sebaran datanya normal,
dan jika Sig < 0,05 maka sebaran datanya tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua buah data

homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F dengan rumus

varians terbesar

varians terkecil

Hasilnya kemudian dibandingkan dengan F tabel. Saat
perhitungannya keluar fpirung < fraver Oleh karena itu, varians sampel
dikatakan sama atau seragam. Dalam penelitian ini peneliti menghitung

homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS ver.23
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c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan dari penggunaan model pembelajaran learning cycle 7e dengan
tidak menggunakan model pembelajaran learning cycle 7e terhadap hasil
belajar siswa dengan menggunakan uji-t Independen Sampel Test yaitu

sebagai berikut:

| Xi-x,
thitung 3 1 1
n, o on,

Adapun uji hipotesis Uji-t ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS dengan dasar pengambilan keputusan yaitu:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak
d. Uji Pengaruh (Effect Size)
Besarnya pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e terhadap
hasil belajar dilakukan melalui perhitungan Cohen"d dengan

menggunakan rumus Cohen "'d effect size sebagai beriku:

Xt —-Xc
d=X=Xe
S
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Keterangan :

d = nilai ukuran efek

Xt = nilai rata-rata kelompok eksperimen

Xc = nilai rata-rata kelompok control

S = simpangan baku Carilah nilai rata-rata S dengan menggunakan

rumus berikut:

S = J(nt—1) St2+(nt-1)Sc?
nt+nc

Keterangan:

S = simpangan baku gabungan

nl = jumlah sampel kelas eksperimen

n2 = jumlah sampel kelas control

St = simpangan baku kelas eksperimen

Sc = deviasi standar rating kendali Nilai d mewakili besar kecilnya
pengaruh variabel independen yang diintervensi pada kelompok
eksperimen terhadap variabel dependen.

Kriteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut:
d<0,2

0,2 d<0,8: Tergolong sedang

d > 0,8 : Relatif besar
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa ada

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan terhadap hasil

belajar siswa. Setelah perlakuan, terdapat pengaruh yang signifikan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan metode pembelajaran
ceramah. Dengan melihat nilai rata-rata siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan yaitu kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 75,78 sedangkan kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 88,44.

Hasil pengujian hipotesis kelompok eksperimen dan kontrol nilai
Thitung sebesar 8.124 dan sig ( 2-tailed ) = 0,000. Pada taraf
signifikasi 5 % dengan df = 70 terlihat Ttabel sebesar 1,666 yang
berarti Thitung > Ttabel (8.124 > 1,666 ) yang artinya Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang
menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan kelas
lain yang menggunakan metode pembelajaran ceramah pada mata

pelajaran ekonomi di SMAN 5 Tapung.

3. Hasil uji effect size yang menunjukkan penerapan model learning cycle
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7e memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung adalah sebesar 1,9 yang
tergolong besar.

Faktor lain yang turut mempengaruhi keaktifan belajar siswa seperti
faktor keluarga, bahan pelajaran dan sikap guru,teman pergaulan,
lingkungan, cita-cita dan sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh yang
signifikan yaitu pembelajaran Model Pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas XI di

SMAN 5 Tapung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan yang juga

merupakan harapan penulis tindak lanjut dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Kepada guru diharapkan agar disaat proses pembelajaran

menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E agar guru dapat
lebih efektif dalam menyimpulkan dan memberikan tugas-tugas yang
berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari.

Untuk para guru-guru lainnya diharapkan dapat selalu berinovasi dan
kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas.

Disarankan agar karya tulis ini dapat menjadi acuan dan bahan

pertimbangan bagi guru maupun peneliti selanjutnya.
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unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMAN 5 TAPUNG
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 45 ( 4 Pertemuan)
Materi Pokok : Perpajakan
A. Kompetensi dasar dan Indikator
Kompetensi dasar Indikator

nely e)sns NIN ijiw ejdioy

3.7 Menganalisis perpajakan
dalam pembangunan
ekonomi

3.7.1 Menjelaskan pengertian pajak

3.7.2 Menjelaskan fungsi, manfaat dan
tarif pajak

3.7.3 Menjelaskan perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya

3.7.4 Menjelaskan asas pemungutan pajak

3.7.5 Menjelaskan jenis-jenis pajak

3.7.6 Menjelaskan sistem pemungutan
pajak di Indonesia

3.7.7 Menjelaskan objek dan cara
pengenaan pajak

3.7.8 Menganalisis data dan informasi
yang diperoleh serta membuat kesimpulan
tentang perpajakan dalam pembangunan
ekonomi

4.7 Menyajikan hasil analisis
fungsi dan peranan pajak
dalam pembangunan
ekonomi

4.7.1 Menyajikan hasil analisis fungsi dan
perann pajak dalam pembangunan pajak
dalam pembangunan ekonomi melalui
media lisan dan tulisan

B. Tujuan Pembelajaran

ekonomi
pembangunan ekonom
C. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran
Metode pembelajaran

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan :
1. Peserta didik dapat menganalisis perpajakan dalam pembangunan

2. Peserta didik dapat menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam

. Learning Cycle 7E
. diskusi dan tanya jawab
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§ D. Materi Pembelajaran

= . Perpajakan

© E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

O Media : Power Point

2 Alat/ Bahan : Laptop, LCD proyektor, gambar, papan tulis dan
S spidol

= Sumber belajar : Herlan Firmansyah dan Diana Nurdiansyah, Buku
z Siswa Aktif dan Kreatif Belajar Ekonomi,

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016

F= Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

@ pPertemuan 1

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
= waktu
Rendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan | 15
=) menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa. menit
c 2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
siswa untuk memulai pelajaran.
Apersepsi
Elicit
3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi
sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
Motivasi
Engage
4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan
menampilkan gambar/ video
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
0 materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan
Kegiatan Inti | Explore 65
6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap | menit

kelompok berisikan 4 orang.

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok
sebanyak 4 orang.

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan
contoh-contoh materi terkait

9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati
contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir
untuk membuat hipotesis awal mengenai pengertian,
fungsi,manfaat dan tarif pajak

10. Guru memberikan contoh gambar perpajakan

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi
yang terkait

12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.

Explain

13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang materi
perpajakan

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU) dDTWIR]S] 3)
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kelompok berisikan 4 orang.

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok
sebanyak 4 orang.

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan
contoh-contoh materi terkait

124

@)
< dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada
=~ yang kurang.
& Elaborate
= 15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang
S terkait
= 16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan
= latihan yang diberikan oleh Guru.
z Evaluate
= 17. Perwakilan ~ kelompok  mempresentasikan  atau
< mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh di depan
@ kelas.
» 18. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung.
Benutup 19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 10
- bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. menit
= Extend
c 20. Guru membimbing siswa tentang materi hari ini dengan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran
yang telah dipelajari.
22. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.
23. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam.
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan | 15
w menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa. menit
§: 2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
o siswa untuk memulai pelajaran.
E Apersepsi
g Elicit
= 3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi
- sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
= Motivasi
= Engage
® 4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan
5—' menampilkan gambar/ video
o 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
o materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan
Kegiatan Inti | Explore 65
g 6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap | menit
&
j+¥]
=
Lo oY
=
-
=
e
p+¥]
c
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9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati
contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir
untuk membuat hipotesis awal mengenai perbedaan
pajak dan asasnya.

10. Guru memberikan contoh gambaran tentang materi

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi

yang terkait
12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.
Explain
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang materi
yang terkait

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa
dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada
yang kurang.

Elaborate

15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang
terkait

16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan
latihan yang diberikan oleh Guru.

Evaluate

17. Perwakilan ~ kelompok  mempresentasikan  atau
mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh di depan
kelas.

18. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung.

Penutup 19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 10
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. menit

» Extend

N 20. Guru membimbing siswa tentang materi hari ini dengan

® materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

:._n': 21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran

o yang telah dipelajari.

E. 22. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.

= 23. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam.

)

E Pertemuan 3

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi

o~ waktu

Bendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan |15
menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa. menit

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
siswa untuk memulai pelajaran.
Apersepsi
Elicit
3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi
sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
Motivasi

nery wigey juredg uejng j
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< Engage
= 4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan
& menampilkan gambar/ video
= 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
2 materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan
Regiatan Inti | Explore 65
= 6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap | menit
z kelompok berisikan 4 orang.
= 7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok
= sebanyak 4 orang.
‘C” 8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan
» contoh-contoh materi terkait
a 9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati
- contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir
=) untuk membuat hipotesis awal mengenai jenis- jenis
c pajak dan sistem pemungutan pajak di Indonesia
10. Guru memberikan contoh gambaran terkait materi
11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi terkait
materi
12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.
Explain
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang terkait
materi
14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa
dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada
yang kurang.
Elaborate
15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang
terkait
16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan
latihan yang diberikan oleh Guru.
Evaluate
17. Perwakilan ~ kelompok  mempresentasikan  atau
mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh di depan
kelas.
18. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung.
enutup 19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 10
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. menit

Extend
20. Guru membimbing siswa tentang materi hari ini dengan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran
yang telah dipelajari.
22. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.
23. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam.

nery wisey juredg uejng jo AQSIATU ) dTWR[S] 3)8)G
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©
T
4]
= Pertemuan 4
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
= waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan | 15
= menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa. menit
= 2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
z siswa untuk memulai pelajaran.
= Apersepsi
= Elicit
‘C” 3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi
» sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
a Motivasi
- Engage
=) 4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan
c menampilkan gambar/ video

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan

materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan

Kegiatan Inti | Explore 65

6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap | menit

kelompok berisikan 4 orang.

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok
sebanyak 4 orang.

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan
contoh-contoh materi terkait

9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati
contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir
untuk membuat hipotesis awal mengenai objek dan cara
pengenaan pajak di Indonesia dan data informasi pajak
dalam pembanguna ekonomi.

10. Guru memberikan contoh gambar terkait mmateri

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi

yang terkait
12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.
Explain
13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang terkait
materi

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa
dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada
yang kurang.

Elaborate

15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang
terkait

16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan
latihan yang diberikan oleh Guru.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)e1§
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| Flaborate ’ |
|”a’;li Guru memberikan latihan soal mengenar maten yang |

terkait
‘| 16 .:ls\\'u hersama kelompok dengan akuf mengerjakan |
| {atihan yang diberikan olch Guru
(.
‘I:\"'('-‘;"‘xcn\'akil:m kelompok mcmmcsgnl.mkan d..m: |
mo:ngkomumka.\lkzm jawaban yang diperoleh di depa

l
kelas. P
18 F':'alualsi dilakukan sclama pembelajaran b..rlan;sunb' e
. . _(;nu?u “memberikan  kesempatan kepada siswa untu o
! bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.

l
| E\.u;'(,)d(‘xuru membimbing siswa tentang maten hari |‘ni dc‘r:‘ga:
|7 mated yang akan dipelajari pada pertemuan s an]l: : Jm

71, Guru bersama siswa membuat kesimpulan peia) ‘

"~ yang telah dipelajan.

22, guti menutup kelas dengan berdoa dan salam

ilai belajaran _ o
- P“‘s":"“ e Observasi saat pembelajaran  tentang keds
T kepeduhian, dan {anggung jawab =
i ilihan gan
: rulis dalam bentuk pili : '
s ulis (membuat ringkasan ma;cn) dan
an ide-1de maten

siplinan,

¢ Pengetahuan

e Keterampilan  aktivitas men i
’ kecakapan dalam menyampaik

Penyajt
Pengamat

Khairun Nisak
Marde Voo Lile, S0 NIM. 120106231 a8

NI 19840325 201001 2019
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RE J
NCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

pelajaran : Ekonomi

1]
::;oh : SMAN § Tapung ;"':' ; D T4
voaevSemester @ X1/ Genn i : Perpajaka
KelavSem P Alokasi Waktu ; 4 periinian

4 pertemuan (4 x 45 menit)

o Tujua
. Menganalisis perpajakan dalam mmhalng:nr::"::l:l';{u

- Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam pembangunan ek
n ekonomi

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Pembelajaran

« Menyampaikan lujfmn pembelajaran pertemuan hari ini,
« Membuat apersepsi mengenai tentang Perpajakan

Kegiatan Inti

Pertemuan 1

« Membaca referensi dan mencermati data dan

dalam pembangunan ekonomi

Menjelaskan pengertian pajak

Menjelaskan fungsi, manfaat, dan tarif pajok

Menjelaskan perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya

Menjelaskan asas pemungutan pajak

Menjelaskan jenis-jenis pajak

Menjelaskan sistem pemungutan pajak di indonesia

« Menjelaskan objek dan cam pengenaan pajak

Pertemuan 2

« Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdisku:
dalam pembangunan ekonomi

Pertemuan 3

» Menganalisis data dan informasi
pembangunan ekonomi

Pertemuan 4

. ::m;km hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam pembangunan ekonomi melalui media lisan dan

* Mempresentasikan hasil hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam pembangunan ekonomi melalui media
lisan dan tulisan

informasi dari sumber yang relevan tentang perpajakan

si untuk mendapatkan klarifikasi tentang perpajakan

yang diperoleh serta membuat kesimpulan tentang perpajakan dalam

Refleksi dan konfirmasi

Merefleksi kegiatan pembelajaran,

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Meminta peserta didik untuk menjagn kebersihan dan kerapihan laboratorium (penumbuhan karakter dan
budaya disiplin),

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan
diakhiri dengan berdoa.

Penilaian
Pengetahuan Keternmphlan Sikap
Melaluj esaj tentang perpajakan Penilaian Keterampilan melalui Melalui pengamatan perilaku sikap
pembangunan ckonomi hasil analisis fungsi dan peran spiritual dan sikop sosial dalam

sesuai dengan instrumen dan pajak dalam pembangunan melakukan percobaan dan

rubric penilaian pengetahuan ekonomi sesuai dengan instrumen  pemaparan hasil percobaan sesuai
dan lembar ceklis penilaian dengan instrumen penilaian sikap
Keterampilan (disiplin, tanggung jawab dan

kerjasama)

Tapung, Juli 2021
Guru Mdta Peligjaran,

CAYE IRLY. S.Pd
NIP. 19840325 201001 2019

J
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L%:mpiran 4. Kisi Kisi Soal

=

KOMPOTE | Materi | Pertanyaan Level kognitif | jawab
NBI DASAR an
o Perpajak | Apa yang dimaksud dengan | C1 A
Menganalisis | an pajak? (pengetahuan)
Perpajakan
Dalam a. Pembayaran
éjang wajib
Ekonomi b. Penghasilan
w negara
= c. Pemotongan gaji
= d. Dana sosial
1]
X Apa yang menjadi dasar C1 D
= pengenaan pajak (pengetahuan)
penghasilan (PPh)?
a. Penghasilan
bruto
b. Penghasilan neto
c. Penghasilan
kotor
d. Penghasilan
bersih
Pajak yang dikenakan atas | C1 A
kekayaan seseorang (pengetahuan)
disebut?
a. Pajak bumi dan
bangunan
b. Pajak
pertambahan
nilai
c. Pajak
penghasilan
d. Pajak daerah
Apa yang dimaksud dengan | C1 C
NPWP (Nomor Pokok (pengetahuan)

Wajib Pajak)?

a. Nomor rekening
bank

b. Nomor telepon

c. Nomor identitas
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pajak
d. Nomor paspor

Berapa tarif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN)
umumnya di Indonesia?

a. 5%
b. 10%
c. 15%
d. 20%

Cl
(pengetahuan)

Apa yang dimaksud dengan
tax amnesty?

a. Pengampunan
pajak

b. Pajak terlambat

c. Pajak tambahan

d. Pajak baru

Cl
(pengetahuan)

Manakah yang bukan
merupakan jenis Pajak
Penghasilan (PPh)?

PPh Pasal 21
PPh Pasal 22
PPh Pasal 23
PPh Pasal 24

oo o

Cyl
(pengetahuan)

Apa perbedaan antara Pajak
Progresif dan Pajak
Regresif?

a. Pajak yang
dikenakan pada
semua tingkat
pendapatan.

b. Pajak yang
tingkat tarifnya
tetap untuk
setiap golongan
pendapatan.

c. Pajak yang
tarifnya
meningkat
seiring dengan
tingkat
pendapatan.

d. Pajak yang

C3
(mengaplikasi
kan)
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tarifnya menurun
seiring dengan

tingkat
pendapatan.
Pajak bumi dan bangunan C1
(PBB) termasuk dalam (pengetahuan)
kategori pajak apa?
a. Pajak daerah
b. Pajak pusat
c. Pajak langsung
d. Pajak tidak
langsung
Apa yang menjadi dasar C1
pengenaan Pajak (pengetahuan)
Pertambahan Nilai (PPN)?
a. Pendapatan
b. Harga jual
¢. Keuntungan
d. Modal
Apa yang dimaksud dengan | C2
self-assessment dalam (memahami)
sistem perpajakan?
a. Penilaian diri
terkait pajak
yang harus
dibayar
b. Penilaian diri
terkait
penghasilan
c. Penilaian diri
terkait
kepemilikan
property
d. Penilaian diri
terkait kekayaan
Bagaimana peran Direktorat | C1
Jenderal Pajak dalam sistem | (pengetahuan)

perpajakan Indonesia?

a. Mengumpulkan
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pajak
b. Menerbitkan
peraturan pajak
c. Memberikan
keringanan pajak
d. Mengaudit wajib
pajak

Bagaimana dampak

ketidaksetaraan pajak
terhadap masyarakat
ekonomi menengah?

a. Mendorong
pertumbuhan
ekonomi

b. Merugikan
masyarakat
ekonomi
menengah

c. Tidak ada
dampak

d. Mengurangi
beban pajak bagi
mereka

C4
(menganalisis)

Pajak yang dikenakan pada
keuntungan dari penjualan
properti disebut?

a. Pajak
Penghasilan
(PPh) Pasal 22

b. Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB)

c. Pajak Transaksi
Properti

d. Pajak
Pertambahan
Nilai (PPN)

Cl
(pengetahuan)

Apa yang dimaksud dengan
penghindaran pajak secara
legal (tax avoidance)?

a. Penghindaran
pajak yang
melibatkan

C4
(menganalisis)
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pelanggaran
hokum

b. Penghindaran
pajak yang
diizinkan oleh
undang-undang

c. Tidak ada
penghindaran
pajak yang legal

d. Penghindaran
pajak yang
hanya berlaku
untuk
perusahaan besar

Bagaimana cara perhitungan
Pajak Penghasilan (PPh)
Pasal 22?

Tarif tetap

Tarif progresif
Tarif regresif
Tarif tergantung
pendapatan

oo o

C2
(memahami)

Apa yang dimaksud dengan
pengampunan pajak dalam
konteks perpajakan?

a. Penghapusan
pajak secara
keseluruhan

b. Pemberian
keringanan pajak

c. Pengampunan
untuk tunggakan
pajak

a. Semua salah

G
(pengetahuan)

Apakah perubahan dalam
kebijakan pajak dapat
memengaruhi tingkat
investasi perusahaan?

C5 (evaluasi)
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c. Memiliki
dampak negative
d. Hanya
berpengaruh
pada sektor
keuangan
Pajak yang dikenakan pada | C1
penghasilan orang pribadi (pengetahuan)
disebut?™
a. Pajak
Penghasilan
(PPh) badan
b. Pajak
Pertambahan
Nilai (PPN)
c. Pajak
Penghasilan
(PPh) Pasal 21
d. Pajak Transaksi
Keuangan
Apa yang dimaksud dengan | C1
bea cukai? (pengetahuan)
a. Pajak yang
dikenakan pada
impor dan
ekspor
b. Pajak yang

dikenakan pada
penjualan barang
Pajak yang
dikenakan pada
property

Pajak yang
dikenakan pada
transaksi
keuangan

Bagaimana peran
penggunaan teknologi
dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak?

a.

Tidak

C5 (evaluasi)
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berpengaruh

b. Menurunkan
kepatuhan wajib
pajak

c. Meningkatkan
kepatuhan wajib
pajak

d. Hanya berlaku
untuk
perusahaan besar

Pajak yang dikenakan pada | C1
penjualan barang atau jasa | (pengetahuan)
dari satu perusahaan ke
perusahaan lain disebut?
a. Pajak
Pertambahan
Nilai (PPN)
b. Pajak
penghasilan
(PPh)
c. Pajak penjualan
d. Pajak ekspor
Bagaimana dampak C4

perubahan tarif pajak
terhadap penerimaan pajak
pemerintah?

a. Meningkatkan
penerimaan
pajak

b. Menurunkan
penerimaan
pajak

c. Tidak ada
dampak

d. Hanya berlaku
untuk sektor
keuangan

(menganalisis)

Apa yang dimaksud dengan
"Tax Deduction™
(Pengurangan Pajak) dalam
konteks perpajakan?

a. Pajak yang harus

C2
(memahami)
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dibayarkan oleh
semua wajib
pajak.
Pengurangan
jumlah pajak
yang dapat
diklaim oleh
individu atau
perusahaan.
Penerimaan
pajak dari sektor
perindustrian.
Tarif pajak untuk
sektor tertentu.

Mengapa penting bagi
perusahaan untuk
memahami prinsip-prinsip
transfer pricing dalam
konteks perpajakan
internasional?

a. Menyusun daftar

perusahaan
multinasional
terbesar.
Mengevaluasi
dampak transfer
pricing terhadap
keuntungan
perusahaan.
Menentukan tarif
pajak di pasar
internasional.
Mengidentifikasi
metode transfer
pricing yang
dilarang oleh
pemerintah.

C4
(menganalisis)
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L%:mpiran 5. Soal Pre Test dan Post Test

-~

. SOAL PRE TEST DAN POST TEST
2]

o  Nama :

S Kelas :

Pi'tunjuk pengisian

Jawablah pertanyaan —pertanyaan di bawah ini dengan cara melingkari salah satu

hyzguf di depan jawaban yang paling benar (a,b,c,d)
7 1) Apa yang dimaksud dengan pajak?

3 e. Pembayaran wajib c. Pemotongan gaji

f. Penghasilan negara d. Dana sosial

neiy e

2) Apa yang menjadi dasar pengenaan pajak penghasilan (PPh)?
e. Penghasilan bruto c. Penghasilan kotor
f.  Penghasilan neto d. Penghasilan bersih
3) Pajak yang dikenakan atas kekayaan seseorang disebut?
e. Pajak bumi dan bangunan c. Pajak penghasilan
f. Pajak pertambahan nilai d. Pajak daerah
4) Apa yang dimaksud dengan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)?
e. Nomor rekening bank c. Nomor identitas pajak
f.  Nomor telepon d. Nomor paspor
5) Berapa tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) umumnya di Indonesia?
a. 5% b. 10% c. 15% d. 20%
6) Apa yang dimaksud dengan tax amnesty?
a. Pengampunan pajak c. Pajak tambahan
b. Pajak terlambat d. Pajak baru
7) Manakah yang bukan merupakan jenis Pajak Penghasilan (PPh)?
e. PPh Pasal 21 c. PPh Pasal 23 d
f. PPh Pasal 22 d. PPh Pasal 24
8) Apa perbedaan antara Pajak Progresif dan Pajak Regresif?
e. Pajak yang dikenakan pada semua tingkat pendapatan.
f. Pajak yang tingkat tarifnya tetap untuk setiap golongan pendapatan.

g. Pajak yang tarifnya meningkat seiring dengan tingkat pendapatan.

138
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% h. Pajak yang tarifnya menurun seiring dengan tingkat pendapatan.
: 9) Pajak bumi dan bangunan (PBB) termasuk dalam kategori pajak apa?
§ e. Pajak daerah c. Pajak langsung
; f. Pajak pusat d. Pajak tidak langsung
= 10) Apa yang menjadi dasar pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)?
é e. Pendapatan c. Keuntungan
= f. Harga jual d. Modal
g 11) Apa yang dimaksud dengan self-assessment dalam sistem perpajakan?
~> e Penilaian diri terkait pajak yang harus dibayar
A . Penilaian diri terkait penghasilan
= g. Penilaian diri terkait kepemilikan property

h. Penilaian diri terkait kekayaan

12) Bagaimana peran Direktorat Jenderal Pajak dalam sistem perpajakan

Indonesia?

a. Mengumpulkan pajak

c. Memberikan keringanan

pajak

b. Menerbitkan peraturan pajak

d. Mengaudit wajib pajak

13) Bagaimana dampak ketidaksetaraan pajak terhadap masyarakat ekonomi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

e.
f.

menengah?
e. Mendorong pertumbuhan ekonomi
f.  Merugikan masyarakat ekonomi menengah
g. Tidak ada dampak
h. Mengurangi beban pajak bagi mereka
14) Pajak yang dikenakan pada keuntungan dari penjualan properti disebut?
e. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 c. Pajak Transaksi Properti
f. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) d. Pajak Pertambahan Nilai

(PPN)

15) Apa yang dimaksud dengan penghindaran pajak secara legal (tax

avoidance)?

Penghindaran pajak yang melibatkan pelanggaran hokum

Penghindaran pajak yang diizinkan oleh undang-undang
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% g. Tidak ada penghindaran pajak yang legal

: h. Penghindaran pajak yang hanya berlaku untuk perusahaan besar
§ 16) Bagaimana cara perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22?

; e. Tarif tetap c. Tarif regresif

= f Tarif progresif d. Tarif tergantung pendapatan
é 17) Apa yang dimaksud dengan pengampunan pajak dalam konteks

= perpajakan?

g d. Penghapusan pajak secara keseluruhan

o> e Pemberian keringanan pajak

A f. Pengampunan untuk tunggakan pajak

= g. Semua salah

18) Apakah perubahan dalam kebijakan pajak dapat memengaruhi tingkat
investasi perusahaan?
a. Tidak ada hubungan c. Memiliki dampak negative

b. Memiliki dampak positif d. Hanya berpengaruh pada sektor
keuangan

19) Pajak yang dikenakan pada penghasilan orang pribadi disebut?™
a. Pajak Penghasilan (PPh) badan  c. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21
b. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) d. Pajak Transaksi Keuangan

20) Apa yang dimaksud dengan bea cukai?
e. Pajak yang dikenakan pada impor dan ekspor
f. Pajak yang dikenakan pada penjualan barang
g. Pajak yang dikenakan pada property
h. Pajak yang dikenakan pada transaksi keuangan

21) Bagaimana peran penggunaan teknologi dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak?
e. Tidak berpengaruh c. Meningkatkan kepatuhan
wajib pajak

f.  Menurunkan kepatuhan wajib pajak d. Hanya berlaku untuk

perusahaan besar
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22) Pajak yang dikenakan pada penjualan barang atau jasa dari satu
perusahaan ke perusahaan lain disebut?
e. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
f. Pajak penghasilan (PPh)

- 23) Bagaimana dampak perubahan tarif pajak terhadap penerimaan pajak

c. Pajak penjualan

d. Pajak ekspor

1w eydio yeH o

pemerintah?
e. Meningkatkan penerimaan pajak c. Tidak ada dampak
f.  Menurunkan penerimaan pajak d. Hanya berlaku untuk

sektor keuangan

d BIYSNS NIN X

24) Apa yang dimaksud dengan "Tax Deduction" (Pengurangan Pajak) dalam

nel

konteks perpajakan?

e. Pajak yang harus dibayarkan oleh semua wajib pajak.

f. Pengurangan jumlah pajak yang dapat diklaim oleh individu atau
perusahaan.

g. Penerimaan pajak dari sektor perindustrian.

h. Tarif pajak untuk sektor tertentu.

25) Mengapa penting bagi perusahaan untuk memahami prinsip-prinsip

transfer pricing dalam konteks perpajakan internasional?

e. Menyusun daftar perusahaan multinasional terbesar.

f.  Mengevaluasi dampak transfer pricing terhadap keuntungan
perusahaan.
Menentukan tarif pajak di pasar internasional.

h. Mengidentifikasi metode transfer pricing yang dilarang oleh

pemerintah.
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piran 6. Uji Validitas
Nomor r-tabel r-hitung Status butir soal
soal

1 0,3610 0,560 Valid

2 0,3610 -0,058 Tidak valid
3 0,3610 0,560 Valid

4 0,3610 0,580 Valid

5 0,3610 0,451 Valid

6 0,3610 -0,026 Tidak valid
7 0,3610 -0,223 Tidak valid
8 0,3610 0.238 Tidak valid
9 0,3610 0,519 Valid
10 0,3610 0,386 Valid
11 0,3610 0,655 Valid
12 0,3610 0,016 Tidak valid
13 0,3610 0,000 Tidak valid
14 0,3610 0,316 Tidak valid
15 0,3610 0,367 Valid
16 0,3610 0,672 Valid
17 0,3610 0,749 Valid
18 0,3610 0,556 Valid
19 0,3610 0,591 Valid
20 0,3610 0,115 Tidak valid
21 0,3610 -0,269 Tidak valid
22 0,3610 -0,115 Tidak valid
23 0,3610 0,086 Tidak valid
24 0,3610 0,632 Valid
25 0,3610 0,545 Valid
26 0,3610 -0,058 Tidak valid
27 0,3610 0,704 Valid
28 0,3610 0,422 Valid
29 0,3610 0,250 Tidak valid
30 0,3610 0,601 Valid
31 0,3610 0,646 Valid
32 0,3610 0,522 Valid
33 0,3610 0,557 Valid
34 0,3610 0,231 Tidak valid
35 0,3610 0,447 Valid
36 0,3610 0,075 Tidak valid
37 0,3610 0,428 Valid
38 0,3610 0,494 Valid
39 0,3610 0,550 Valid
40 0,3610 0,550 Valid
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piran 7. Uji Daya Beda Soal

Nomor soal Daya pembeda Status butir soal
1 0,52 Baik
2 -0,20 Sangat jelek
3 0,52 Baik
4 0,53 Baik
5 0,40 Baik
6 -0,07 Sanagt jelek
7 -0,30 Sangat jelek
8 0,19 Jelek
9 0,47 Baik
10 ,033 Cukup
11 0,62 Baik
12 -0,06 Sangat jelek
13 -,007 Sangat jelek
14 0,25 Cukup
15 0,30 Cukup
16 0,63 Baik
17 0,72 Sangat baik
18 0,50 Baik
19 0,54 Baik
20 0,40 Baik
21 -0,33 Sangat jelek
22 -0,19 Sangat jelek
23 0,01 Jelek
24 0,59 Baik
25 0,50 Baik
26 -0,13 Sangat jelek
27 0,67 Baik
28 0,36 Cukup
29 0,19 Jelek
30 0,56 Baik
31 0,60 Baik
32 0,47 Baik
33 0,50 Baik
34 0,20 Cukup
35 0,40 Baik
36 0,05 Jelek
37 0,38 Cukup
38 0,44 Baik
39 0,50 Baik
40 0,50 Baik
143




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery exysng Nin y!jlw eydio Wg—l ©)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

piran 8. Uji Indeks Kesukaran
Nomr soal Tingkat kesukaran Status butir soal
1 0,67 Sedang
2 0,10 Sukar
3 0,67 Sedang
4 0,63 Sedang
5 0,53 Sedang
6 0,10 Sukar
7 0,53 Sedang
8 0,20 Sukar
9 0,50 Sedang
10 0,60 Sedang
11 0,57 Sedang
12 0,57 Sedang
13 0,67 Sedang
14 0,53 Sedang
15 0,60 Sedang
16 0,53 Sedang
17 0,53 Sedang
18 0,43 Sedang
19 0,33 Sedang
20 0,50 Sedang
21 0,50 Sedang
22 0,50 Sedang
23 0,50 Sedang
24 0,33 Sedang
25 0,40 Sedang
26 0,50 Sedang
27 0,57 Sedang
28 0,53 Sedang
29 0,50 Sedang
30 0,67 Sedang
31 0,37 Sedang
32 0,47 Sedang
33 0,50 Sedang
34 0,50 Sedang
35 0,77 Mudah
36 0,23 Sukar
37 0,70 Mudah
38 0,60 Sedang
39 0,63 Sedang
40 0,63 Sedang
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Item-Total Statistics

Scale Mean if

©
L%:mpiran 9. Uji Reabilitas
-~
2
o
=

Scale Variance if Item

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Item Deleted Deleted Total Correlation Item Deleted

soall 19,53 46,257 511 822
sbal2 20,10 50,162 -,101 836
seal3 19,53 46,257 511 822
Sbc’ém 19,57 46,047 531 822
o g 19,67 46,851 391 826
50216 20,10 50,024 -,069 835
SeHl7 19,67 51,678 290 844
sgals 20,00 48,621 182 831
soal9 19,70 46,355 463 824
soall0 19,60 47,352 324 828
soalll 19,63 45,413 612 819
soall2 19,63 49,964 -,056 838
soall3 19,53 50,051 -,068 838
soall4 19,67 47,816 249 830
soall5 19,60 47,490 ,303 ,828
soall6 19,67 45,264 ,630 819
soall7 19,67 44,713 715 816
Sk 19,77 46,116 504 822
sal19 19,87 46,051 544 822
sGal20 19,70 49,252 043 835
5‘53:@21 19,70 52,010 -,334 846
5@22 19,70 50,907 -,185 842
s6al23 19,70 49,459 014 836
553'24 19,87 45,775 ,588 ,820
s0al25 19,80 46,234 493 823
s§l26 19,70 50,493 -,129 ,840
sQal27 19,63 45,068 ,665 818
s6al28 19,67 47,057 360 827
s%amg 19,70 48,286 181 832
S%?BO 19,53 45,982 555 821
sdal3l 19,83 45,592 ,603 820
504132 19,73 46,340 467 823
Sgﬂ_l33 19,70 46,079 504 ,822
sQal34 19,70 48,424 161 832
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©
5@35 19,43 47,289 397 826
SGal36 19,97 49,551 ,014 835
S%éB? 19,50 47,224 371 826
sgal38 19,60 46,593 438 824
seal39 19,57 46,254 499 823
saal40 19,57 46,254 499 823
-~

=

Lampiran 10. Uji Statistik Dengan SPSS Versi 23

(7))

= r _r

w Descriptive Statistics

—

o Std.

- Minimum | Maximum Mean Deviation

Pre Test

sperimen 36 24 80 52,89 16,426

Post Test

Eksperimen 36 76 96 88,44 5,474

Pre Test

Kontrol 36 28 84 52,67 14,982

Post Test

Kontrol 36 60 88 75,78 7,586

Valid N

(listwise) 36

Lampiran 11. Uji Normalitas Dengan SPSS Versi 23

T

= Case Processing Summary

S

2 Cases

g Valid Missing Total

~ Percent N Percent N Percent

PTe test

%.Spe“me” 36 | 100,0% 0 0,0% 36 | 100,0%

]

Post test

\itsspe“men 36 | 100,0% 0 0,0% 36 | 100,0%

Pre test

kantrol 36 | 100,0% 0 0,0% 36 | 100,0%

Bost test

ntrol 36 | 100,0% 0 0,0% 36 | 100,0%
=

w

ﬁ Descriptives

=K o Std.

— Statistic Error

7Y

&re eks Mean 52,89 2,738

=]

=
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©
g 95% Lower
5 Confidence Bound 47,33
iy Interval for Upper
_5‘ Mean Bound 58,45
o 5% Trimmed Mean 5319
i Median 60,00
- Variance 269,816
(= Std. Deviation 16,426
= Minimum 24
w Maximum 80
c
W Range 56
e~ -
o Interquartile Range 27
23] Skewness -,334 ,393
5' Kurtosis -1,200 , 768
post Mean 88,44 912
eks
95% Lower
Confidence Bound 86,59
Interval for Upper
Mean Bound 90,30
5% Trimmed Mean
88,62
Median 88,00
Variance 29,968
Std. Deviation 5,474
Minimum 76
$ Maximum 96
E. Range 20
~ Interquartile Range 8
o Skewness -,424 ,393
E_ Kurtosis -,558 ,768
Ee kon Mean 52,67 2,497
E_ 95% Lower
< Confidence Bound 47,60
(o}
= Interval for Upper
e Mean Bound 57,74
< 5% Trimmed Mean
o 52,59
Lo =Y
cﬂn Median 52,00
. Variance 224,457
g Std. Deviation 14,982
W —
< Minimum 28
= Maximum 84
=h Range 56
5 Interquartile Range 28
on
=]
&
o
o
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@)

g Skewness ,024 ,393

= Kurtosis -1,160 , 768

LJ

_%lst Mean 75,78 1,264

an 95% Lower

L Confidence Bound 73,21

3 Interval for

= Upper

= Mean Bound 78,34

G 5% Trimmed Mean

= 75,88

7 Median 76,00

(-CD Variance 57,549

2 Std. Deviation 7,586

o Minimum 60

23, Maximum 88

Q

p Range 28
Interquartile Range 8
Skewness -,022 ,393
Kurtosis -,500 ,768

Lampiran 12. Uji Homogenitas Dengan SPSS Versi 23

Cases
Valid Missing Total

Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Post test
Belajar  eksperimen 36 | 100,0% 0 0,0% 36 | 100,0%
Sswa
e
w Post test
g kontrol 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0%
=
A
c
=
< e
] Descriptives
5_ Std.
Eelas Statistic Error
Hasil Post test Mean 88,44 912
lajar eksperimen
Siswa 95% Lower
c Confidence Bound 86,59

Interval for

Upper

Mean Bound 90,30

5% Trimmed Mean 88,62

Median 88,00

Variance 29,968
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

il

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%:mpiran 14. Lembar Observasi Aktivitas Guru

=
(@]

él\/lENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

LEMBAR OBSERVASI

Nama : Khairun Nisak

Méta Pelajaran : Ekonomi

Materi : Perpajakan

chlas/Semester : XI/Genap

N© Aspek Yang Diamati Rating
o 3
I Kegiatan Pendahuluan

1]

o f. Guru membuka kelas dengan salam dan

o menginstruksikan  ketua kelas  untuk

L=

memimpin doa.

g. Guru melakukan presensi kehadiran dan
mengondisikan siswa untuk memulai
pelajaran.

Elicit
h. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai
materi sebelumnya untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa

Engage
i. Guru menarik minat dan keingintahuan
siswa dengan menampilkan gambar/ video

J. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan cakupan materi yang akan dipelajari
yaitu perpajakan.

Kegiatan Inti

Explore
n. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok
dengan tiap kelompok berisikan 4 orang.

0. Guru meminta siswa untuk duduk secara
berkelompok sebanyak 4 orang.

p. Guru memberikan lembar pertanyaan yang
berisikan contoh-contoh materi yang terkait

g. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan
mengamati contoh-contoh yang diberikan
olen Guru dan berpikir untuk membuat
hipotesis awal mengenai pengertian,
fungsi,manfaat dan tarif pajak

r. Guru  memberikan  contoh  gambar
perpajakan

s. Siswa diminta aktif untuk menemukan

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] d)e1S
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informasi materi yang terkait

t. Guru membimbing kegiatan  diskusi
kelompok siswa.

Explain
u. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
tentang materi perpajakan

nery exsng NN Y!lw eldio yey o

v. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil
diskusi siswa dan memberikan informasi
tambahan apabila masih ada yang kurang.

Elaborate
w. Guru memberikan latihan soal mengenai
materi yang terkait

X. Siswa bersama kelompok dengan aktif
berdiskusi dan mengerjakan latihan yang
diberikan oleh Guru.

Evaluate
y. Perwakilan kelompok mempresentasikan
atau mengkomunikasikan jawaban yang
diperoleh di depan kelas.

z. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran
berlangsung.

Kegiatan Penutup

f. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahami.

Extend
b. Guru membimbing siswa tentang materi
hari ini dengan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya.

g. Guru bersama siswa membuat kesimpulan
pelajaran yang telah dipelajari.

h. Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa.

i. Guru menutup kelas dengan berdoa dan
salam.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%:mpiran 15. Daftar Nama Guru
-
No Nama
Tanggal Lahir NIP
=-1 | Ainil Mardhiyah
= 2 | Alfi Yanti 1999-05-30
C 3 | Armelya Armyk 1988-12-29 198812292023212031
Z 4 | Asmayarni 1978-02-23 197802232023212004
@5 | Berlinda Siskha 1977-01-02 197701022010012009
» 6 | Dessy Dinia Syafitri 1979-12-26 197912262010012016
© 7 | Deswita 1984-12-07 198412072011022001
708 | Efrizon 1984-12-01 198412012023212026
© 9 | Henny Dwi Ristia 1989-04-15
10 | Hera Dharmayetti 1997-05-30
11 | Ipestriadi 1986-02-03 198602032010012027
12 | Irpan Suandi 1985-04-15 198504152023211015
13 | Jumadil Khairat 1989-08-07 198908072023211019
14 | Kamaruddin 1992-12-20 199212202023212039
15 | Lani Marlisa 1970-09-06 197009062000091001
16 | LUKMAN SAIFUDDIN 1993-12-13
17 | Lumri Panjaitan 1997-09-20
18 | Marde Yespi Urly 1967-10-18 196710181994122001
19 | Marzorilla 1984-03-25 198403252010012019
EJZO Mestati Situmorang 1983-03-12 198303122009022007
@21 | Muhammad Damsir 1992-11-30 199211302023212030
@22 | Muhammad Nazri 1982-09-26
=23 | Nafida 1975-11-01 197511012023211002
=24 | Novi Mandasari 1978-02-20 197802202008012012
€25 | Nur Ngafifah, S.pd 1997-09-27
226 Nurlela 1979-03-01 197903012005012006
®27 | Okta Fitriani 1967-08-02 196708021994122002
=28 | siska Maulana Putri 1986-10-09
229 | siti Hikma Yanti 1994-10-28 199410282023212031
30 | Sudarmono 1988-09-18 198809182011022002
£31 | susilarti 1989-12-11 198912112023211014
32 | Syahmiarti 1989-07-01
33 | Tiffany Yolanda 1987-08-14 198708142023212028
534 | Ulil Frahtama 1996-04-26 199604262020122018
=35 | zurisman 1991-11-28 199111282023211019
5 1984-01-06 198401062023211003
2
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© T@ k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n.. m.Umzocﬂ_um::m:<mc:ﬁ:xwmnm:::@m:um:n_amwm:«ﬁm:m_:_m:.Um:c_,mm:rmEmm_q:mm:__um:<cm::m:_mvoqm:_vm:c_mwm:_..a_.zxm#m:::_.mcm:mcmEBmmm_m:.
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mpiran 17. Dokumentasi Kelas Kontrol

e Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

.-_mﬁ

© Hak cipta mili

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“ ;l
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak o_Uﬁm milik UIN Suska Rial ¢ Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%‘_mpiran 18. Surat Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pallexiilly dlay salll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Fi

4N A Sottvantas No v
um SUSM RIAU 0 1535 Km 18 Yampan Pebarbaru Rau 26200 FO_BOX 1604 Telp 10761} SA184T

nery wisey ju

Ax_ (D761) 361047 Wb wiww Mk drawshs 82 id, E-mal etak LUt aTlyaton co o
—

- Un.04/F.11.3/PP.00.9/8205/2023
. Biasa

Pekanbaru, 19 Mei 2023

.-llohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala SMAN 5 Tapung
di

Tempat

Assalamu ‘alatkum warhmatuliahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : KHAIRUN NISAK

NIM 112010623158

Semester/Tahun : VI (Enam)/ 2023

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan
dengan penclitiannya di Instansi yang saudara-pimpin,

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa
yang bersangkutan. .

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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L%‘_mpiran 19. Surat Balasan Pra riset

nery wisey ji

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 5 TAPUNG

NSS : I02 140640008, NPSN : 69762781

) ) AKREDITASI: 11 (BAIK )
I Karosin KM.A,S Garda Sakti D8, Kirya Indsh Kee, Tapony Kah Kainpar, Telp 185271675675 Kodelon: 28401

Website swww.smanStpg sch i, Finnil < smanSipgiiynlioo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 09,268/KS. SMANTpg/V/2023

. - ., Kecs Tapung
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 5 Tapung Kechaiaiay) YA

Kabupaten Kampar mencrangkan bahwa:

Numa : KHAIRUN NISAK

NIM : 12010623158

Fakultas . TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU
Program Studi : PENDIDIKAN EKONOMI

Jenjang |

Telah mengajukan izin PraRiset ke SMAN 5 Tapung, yang dilengkapi dengan surat dari
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau nomor:
Un.04/F.11L3/PP.00.9/8205/2023. Bahwa yang bersangkutan diizinkan melaksanakan PraRiset
di SMAN 5 Tapung.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan schagaimana mestinya,

i, 23 Mei 2023

f
G (PRI
#740615 200801 1 025
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L%'_mpiran 20. Surat Riset

—

-~

.
=
]
B
B
]
;n
e

KEMENTERIAN AGAMA o
l ,,!0‘_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
. b=y N &

\g = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= . w * o0 [] a- ' s
—'ﬂf U@ \u( INING

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHE
S B L Tttty et
Nomor  : Un 04/F 1I/PP.00.9/543/2024 Pekanbaru, I | Januari 2024 M
Sifat * Biasa
Lamp. - I (Satu) Proposal
Hal - Mohan Itin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubemnur Rinu

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu ‘alatkum warahmatullaht wabarakatuh i
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
membernitahukan kepada saudara bahwa -

Nama  Khairun Nisak

NIM : 12010623158

Semester/Tabun “ VI (Tujuhy 2024

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan niset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul sknipsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cyele 7e Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri § Tapung '
Lokasi Penelitian - SMA Negeri § Tapung

Waktu Penelitian : 3 Bulan (11 Januari 2024 s.d 11 Maret 2024)

NIP.19650521 199402 1 001
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L%_mpiran 21. Surat Balasan Riset

nery wisey Jiie

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 5 TAPUNG

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

NSS 210640008, NPSN : 69762781
AKREDITASL: B(BAIK) )
I Natiaim KA S Carmnls Sabts P Koy a Bnlals Kenvamsatan Fapung Kabeqalen Kaanpar
Felp 0 200007 11 Kanke 1'os Iaiand
Webaite iwww svunSapy sehod, | mail - smmanSpg w yshon.com

Karya Indah, 19 Februani2024

Nomor 10.106/KS.SMANS Tpg/11/22024
Lamnpiran : -
Peribal  : 1zin Melaksanakan Penclitian (Risct)

Kepada Yth
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitus Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Di-

Pekanbaru

Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegunian Universitas Negen
Sultan Syarif Kasim Riau nomor : Un.04/E.1/PP.00.9.543/2024 perihal permohonan

rekomendasi penelitian (riset) atas nama

Nama : KHAIRUN NISAK
NIM : 12010623158
Program Studi : Pendidikan Ekonomt

Judul Penelition  : Pengaruh Model Pembelajaran Leaming Cycle 7e Terhadap llz!sil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajuran Ekonomi di SMA Negeri 5

Tapung
Dengan ini Kepala SMAN 5 Tapung menerangkan baliwa nama di atas mendapat izin
untuk melaksanakan penelitian (riset) di SMAN 5 Tapung Kabupaten Kampar.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Karya Indah, 19 Februari 2024
} Kepala Sckolah

= Pd.
NIP, 19700906 200009 1 001
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L%_mpiran 22. Surat Dinas Pendidikan

Lampiran
Hal

tzin Risot / Penolitian

Yth.Kepala SMAN 5 Tapung

di-

Tembusan: o eI, ¥

Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Motl!;]l :1:1 'sl;e;gg;;
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomeor : SO:NDPMPTSPINON. -nn iddes
Tangga! 12 Januani 2024 Perihal Pelaksanaan |zin Riset, dengan ini disampa ,

Nama - KHAIRUN NISAK
NIMKTP : 12010623158

Program Studi - PENDIDIKAN EKONOMI
Jenjang : 51

Alamat : PEKANBARU

. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN EKONOMI DI SMA NEGERI 5 TAPUNG

Lokasi Penelitian - SMAN 5 TAPUNG

Judul Peneltian

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang

diperiukan untuk penelitian. . .
2. Tidak mefakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan

i ini.
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan
3, Adapun Surat Izin Penefitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal

tanggal rekomendasi ini dibuat.
Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

a.n.KEPALA DINAS PENDIDIKA

|| EDIRUSMA DINATA, S.Pd,M.Pd
s Pembina Tingkat | (IV/b)

NIP. 19720822 199702 1 001

3. - Y

o

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

UIISE"

neil
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L%_mpiran 23. Surat Dinas Penanaman Modal

=

AN MODAL D 1 Kornp. Kankot nARU
DA P e 7 £ KA

2 Jorwt. Sudeman Mo, mem“ ‘Mw.ﬂm R

EKOMENDASI
Nomor : s%mumqr”s'ﬁmon \ZIN-RISETIG1807
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/IPRA RICET i
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIP: A
vinsl Riau, aelelah membaca Surat
UIN Suska Risu, Nomor
endanl kepada

Kepaln Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pty Pm“
Permohonan  Riset dan : Dekan Fakultas Tarbiysh dan Kegurud ko
Un. 047 JUPP.00.9154312024 Tanggal 11 Januarl 2024, dengan il mesmberkan

1. Nama KHAIRUN NISAK

2 NI KT . 12010623158

3. Program Studi . PENDIDIKAN EXONOMI

4 Jenjarg 51

= e o CLE 7€ TERHADAP HASIL
; NG CY

S - ;:mwm "-ﬁ'ﬁ’%ﬂffﬂf:m gxonom DI SMA NEGERI 5

TAPUNG
7. Lokasi Penedtian SMANEGERS § TAPUNG

Dengan kgtentuan sebaga benkut

1. TWlak mefakikan kegialan yang menyenpang dan keteriuan yang telah ditetapkan.

2. Pelgksanuun Kegatan Peneilion dan Pengumenlan Dats inl bertangsung seluma 6 (ensm) butan lerhitiang mulsl
tanggal rekomendasi inl dterbithan,

3. Kepaca phac yang terkail dharsp capsl memberian kemudshan seta membaniu kelancaran kegistan

Penslitian dan Pengumpulan

Desmkian rekomendas Ind dbuat uniuk dipergunasan sepuriunys.

Dibwat di Pekanbary
Pada Tanggal 12 Januari 2024

Diasdmargent Secars Dlebironk Melpl b
— St brbscman Massjerran Pelayanan (SIMPEL}

DPE | 0inAs PEMANANAN WODAL DAK
PYIP | PELAYANAN IEZPADU SATY PINTY
PROVINY RIAY

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

Kepala Bacan Kesatuan Bangsa dan Poliik Provinsl Riau & Pekanbany
Kepala Dinas Pendidkan Provinsi Risu & Pekanban

Dekan Fakullas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sugka Risu di Pekanbany
Yang Bevsangkuton

B
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AEMENSTERIAN AGAMY
o:U ;‘% UNIVERSITASISEAM NEGEYRISULTAN SY ARIF KASIM /1AL
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= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

N palleaillle Aggsall Agli

FACULIYOFFDUCATION AND TEACHER TRAINING
" Detov

B e W o S S S R Bl T
" . AR R s St

Nomew U o ¥ I1ATP (0 0 Suts 2020

Pedoanhars 11 Maret 2021

Niftwt Nesva
Lamp

Hal

PemNmMing Strigai

Kepada
Vih Salmaah, ST MINE

Dhsen Fakultas Tarbvvah daa Kegurman UIN Sudka Ruu
Prkanhan

Sovalaww ‘alakum warkmanellahi wabarakank
Dengan hormat, Fakulas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sesda Rizg mevanmk Saadars
schagai pesnbembing shripsi mahasisws :

Nama KHAIRUN NISAK

NIM (12010623158

Jurusan Penddikan Exonoms

Jodul TPengarvh Model Pembelajaran Learnimg Cycle TE Torbadap Hassd Bely o
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekooomi

Wk 6 Bulan terhitung dari tanggal keluamya sarat bunbingaa @i

Agar dapat membimbing hal il terkait desgan [og Pendidikan Ekcoomi Redaksd dan 1ok
permul skripsi, sehagai yung sadah Sitencuk Arss keiad Senders Sdgmurics
terimakasch,

Waissalam

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbviyeh tam Keguruan UIN Suska Risg

et — e S,
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N UnOd 1 HAPPonaRI0) 20 Pebamturn 17 My 2024
hTLEY ] LT
| amp
Hal Pembimbing Shripd (Peepanfangan)
Nepada

Nrh Satmah, S MDY

osen Takultas Tarhavah dan Kegurnean UIN Suska Riag
Pebanhary

wahamen alanknme warbomandlahs wobarabatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Susha R menunguk Saudara

schagal pembemiang skoipss makasiswa

Nama  KHAIRUN NISAK
NIM 12010623158

Jurusan  Pendidikan Ekonomi

Judul Pengaruh Model Pembelajaran Leaming Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran Ehonomi di SNA Negen § Tapung

Wakie 3 Bulan terhitung dani tangeal Keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan limu Pendidikan Ekonomi dan dengan Redaks:
dan Teknk Penulisan Skripsi schagaimana yang sudah ditentukan Atas kesedizan Saudara

dihaturkan tenma kasih

Wassalam
ot Y l)-.knn

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suskn Riay
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF [DUCATION AND TEA_CNER TRAINING

[

,1«

Y

Y

3
3
3

No

(2

3

ki

KEGIATAN BIMBINGAN MATIASISWA

SKRRIPSTMATASISWA

Jemis vang ditvmbing Teepesin)
a  Seminar wsul Penchitian

b Penubican Laporan Penclitian

Nama Pembumiung

a  Nomor Induk Pegawar (NIP)
haiae MNisae
\zovok s ®

Nama Mahasiswa
Nomeot Induk Mahasiswa

Kegatan

T ; 3 =
Tangeal Konsultasi | Maten Bimbinga

1 Tangan kct-.r.m;:!ﬂ
T R o,
- - 903 AR TR — M& |
1y-0b-2033 | Bav L, T 4 W L = |
b : | g
23-el-2033 | Bay 1,0 tu
S B 1 ‘
= B
K B -
| |
|
| - ‘
e ‘
Pekanbaru,, ., R R 20
Pembimbing,
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KEMENTERIAN AGAMA

: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
" N2\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

;l.

)

pulldllle dagsall] Aals

Vn FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING s
UIN SUSKA RIAU Ramat 3 M R Sostrantas Ken 13 Tampan Pekarbary R 26203 PO BOX 1004 Teip (GT81) 1077307 Fau OTSUINT
——
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nomor Induk Mahasiswa CRROWDEIAE R
Hari/Tanggal Ujian - Sdasa , 03 ORRebRY F0BD s
Judul Proposal Ujian . Pengaruh Wadel lesbelajaon Leaming Oyt 3E
Tuhaday \asi Bdajar Suwa Peda Mata Felagarn
Bronowii A SMIA Meaw STauag
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN ]
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUILII
L | Mahdar Gonda M-EA PENGUII 1 %:é"
3| lndan Wae HRAE PENGUIT II 2L e
i '}
.J

Mengetahui
an Dekan
Wakil Dekan [

Dr. Zarkasih, M.AB.

Pekanbaru, 5. Ok \dbes Q0
Peserta Ujian Proposal .

K.

NIM, Bohobagigg

NIP, 19721017 199703 1 004 7
- T —

168



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
pfU}

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday uexibnisw yepn uednnbusd °q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

F Bl
=>
n"ll

%

h

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©

Lﬁnpiran 28. Surat Kegiatan Bimbingan Skripsi

————— e —

=

nery wisey ji

169

¢
‘U s KEMENT
¢ ERIAN AGAMA
ér \_c UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL;‘
S i,..|> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUA
- . L) '—("1
anllen @l Ang gl Anlle=
UIN SUSKA RIALS i 5) Lol G
W‘F’Aﬁl{LT:‘OF E'DUCATION AND TEAC'HER.TRAINI!:IW.”W
ot BEn 1S g Panashars oy 20000 1) SO0 1004 (o (510 1] 707707 Fan © —
KEGIATAN HIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPST MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing ¢ SKkripsi
a. Seminar usul Penclitian
b, Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing  Salmiah, MLPJ.E.
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)
3. Nama Mahasiswn : Khairun Nisak
4. Nomor Induk Mahasiswa : 12010623158
5. Kegiatan
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i |- Toaplinn TRy e '
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Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 5 TAPUNG

NAS - 02 HA0AI000K, SPAN : A976278]
ARRIDITASI: BIBATR )

LN AR AT AT LIL  § )

Yang bertanda tangan di bawah 1m Kepd

KETERANGAN
Nomor: 409,108 /RS SMANS Tp/ 112024

Riau dengan ini mencrangkan bahwa :

di SMAN 3 Tapung.
Demikizn Suryt Keterangan

Nama - KHAIRUNNISAK
NIM ¢ 12010623158
Program Studi Pendidikan Exonomi

Jenjang i Sl
JudulPenclitian

Tapung . i
Telah selesai melaksanakan Riset/Penclitian dari tanggal 18 Januari 2024 sd 19 Februari 202

schagaimana mestiny2

Karya Indah, 19 Februari 2024

y Kepala Sekolah (

U CKAMARUDDIN, M.Pd.

= NIP. 19700906 200009 1 001
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ini kami buat dengan sesungguhnys, untuk dapat drpergumakan
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SURAT KETERANGAN BEBAS Ul TURNITIN

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengelola Uji Tumitin Pendidikan Ekonomi Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Istam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Menerangkan
Bahwa :

Nama Khairun Nisak

NIM : 12010623158

Fakultas/)urusan : Tarbiyah dan Kegurvan/Pendidikan Fkonomi

Mahasiswa tersebut di atas telah menyclesaikan Pengujian Hasil Tumitin di Pengelola
Uji Tumitin dengan hasil 23%. Demikian surat ini dibunt dengan scbenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 03 Juni 2024
Mengetahui
Pengelola Uji Tumitin
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Khairun Nisak, Kelahiran Pulau Birandang pada tanggal
05 November 2002. Anak ketiga dari lima bersaudara

pasangan dari ayahanda Khaidarus dan ibunda Rosmi.

&

Pendidikan Formal yang ditempuh oleh penulis adalah

SDN 007 Pulau Birandang, melanjutkan pendidikan di

w

SMPN 5 Tambang dan melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Kampar Timur

Py
Kgbupaten Kampar. Pada tahun 2020 penulis melanjutkan Pendidikan Studi di
L=

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan Jurusan Pendidikan

Ekonomi pada Fakultas Tarbiyah Keguruan. Pada Bulan Juli — Agustus 2023
Penulis melaksanakan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sungai
Salak Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Pada bulan Oktober —
Desember 2023 Penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di

SMAN 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Berkat rahmat dan karunia Allah

f+¥]
SWT penulis menyelesaikan Studi Strata Satu pada tanggal 14 Juni 2024 dengan

@
] adul skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil
Bélajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 Tapung” dengan
=
IPK 3,75 serta menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan predikat

SIo
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